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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas kepemimpinan 
pendidikan dan faktor pendukung dan penghambatnya di SMK Ma’arif 1 Wates. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek 
penelitian yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, 
Sarana dan Prasarana, Kesiswaan, dan Humas. Obyek penelitian ini mengenai 
kepemimpinan pendidikan di sekolah. Data diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah peneliti. 
Analisis data menggunakan model Milles dan Huberman yaitu pengumpulan, 
reduksi, deskripsi data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data melalui 
triangulasi sumber, teknik, dan waktu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) keefektivitasan kepemimpinan 
pendidikan di SMK Ma’arif  Wates dapat dilihat dari pengkoordinasian yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada bawahannya, pembagian tugas kepada 
bawahannya, memberikan pengaruh positif kepada bawahannya, dan melakukan 
pendelegasian kepada bawahannya serta pemantauan berkala. (2) faktor 
pendukung kepemimpinan pendidikan di sekolah yaitu; adanya koordinasi rutin 
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada bwahannya seperti kepada Wakil 
Kepala Sekolah Guru Karyawan maupun siswa dan orang tua/wali siswa, adanya 
jalinan relasi kerja sama yang telah terjalin antara sekolah dengan pihak luar, 
sedangkan faktor penghambatnya adalah jumlah siswa yang banyak dan 
pengontrolan dari pihak sekolah kadang tidak dapat maksimal.  
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EFFECTIVENESS OF EDUCATIONAL LEADERSHIP IN MA”ARIF 1 
WATES VOCATIONAL HIGH SCHOOL 
 
by : 




This research aimed to describe the effectiveness of educational leadership and 
the supporting and the inhibiting factors in Maarif 1 Wates Vocational High 
School.  
This research used qualitative descriptive approach. The research subjects were  
principal,  Vice principal in the field of curriculum, facilities and infrastructure, 
students affairs, and public relations. The datas were got by observation, in-depth 
interview and documentation. The research instrument was the researcher. Data 
analyze used Miles and Huberman Model, that is data collection, reduction, data 
description, and conclusion. Data validation through source, technique, and time 
triangulation.  
The results showed that : (1) effectiveness leadership education in the SMK 
Ma’arif 1 Wates can be seen from the coordination conducted bya headmaster of 
to his men, the division of the task to his men,give the influence of positive, an do 
delegation. 4) the supporting factors in educational leadership in school are: 
routine coordination done by principal to subordinates such as to vice principal, 
teachers, employees, nor students and their parents, there was relation and 
teamwork that have intertwined between school and other parties, whereas the  
inhibiting factors are many amount of the students and sometimes control from 
the school cannot maximal.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Efektivitas kepemimpinan pendidikan belum banyak menjadi kajian dalam 
penelitian pendidikan. Padahal kepemimpinan mempunyai peran penting dalam 
perbaikan mutu pendidikan, termasuk di sekolah. Kepemimpinan di dalam dunia 
pendidikan terutama di sekolah tidak harus dipegang oleh kepala sekolah sebagai  
policy maker untuk mengarahkan semua yang ada di dalam sekolah tersebut. Namun 
juga dapat dipegang oleh orang-orang yang menjadi pemangku kebijakan yang ada di 
sekolah. Untuk memiliki kepemimpinan yang baik tidak hanya mampu 
mempengaruhi, memberi tauladan, dan mendorong ke arah perbaikan kualitas kerja 
petugas-petugas penyelenggaraan pendidikan pengajaran, dan sebagainya. Namun 
kemampuan itu semata-mata berasal dari kelebihan-kelebihan tertentu yang ada pada 
pribadi dan perlengkapan pribadinya dan bukan karena ia menduduki posisi-posisi 
pimpinan baik karena pengangkatan dari pihak yang berwenang maupun karena 
dipilih secara resmi oleh kalangan kelompok kerjanya.  
Membahas tentang efektivitas kepemimpinan berarti menyangkut manusia. 
Manusia mempunyai hakikat di dalam dirinya untuk mengendalikan diri sendiri 
maupun orang lain dengan menggunakan kekuasaannya. Untuk melaksanakan 
komponen-komponen yang ada di dalam pendidikan sangat diperlukan adanya suatu 
kepemimpinan pendidikan yang mampu menentukan arah dan tujuan yang akan 
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dicapai oleh suatu lembaga pendidikan. Kepemimpinan pendidikan tidak harus 
dilakukan oleh kepala sekolah namun juga dapat dilakukan oleh orang-orang yang 
menjadi pemangku kebijakan dan mempunyai pengaruh di dalam suatu lembaga 
tertentu. 
Efektivitas di dalam kepemimpinan pendidikan sendiri juga mempunyai 
peranan penting di dalam peningkatan kualitas pendidikan di dalam suatu lembaga 
pendidikan khususnya sekolah. Di dalam efektivitas terdapat suatu program untuk 
mencapai suatu tujuan dalam kepemimpinan. Hal ini sama dengan yang diungkapkan 
oleh  Effendy (1989: 14) mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: ”Komunikasi 
yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang 
dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan”. 
Efektivitas yang ada di dalam kepemimpinan pendidikan dapat dikatakan 
berpengaruh dalam pelaksanaan kepemimpinan pendidikan di lembaga pendidikan ke 
depannya. Efektivitas yang baik akan memberikan pengaruh yang baik juga di dalam 
kepemimpinan pendidikan. Dengan adanya efektivitas, maka kepemimpinan akan 
lebih terarah dalam pencapaian tujuan pendidikan.  
Manajemen Kinerja Sektor Publik (Mahmudi, 2005: 92) mendefinisikan 
efektivitas sebagi hubungan antara output dengan tujuan semakin besar kontribusi 
(sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan maka semakin efektif organisasi 
program atau kegiatan. Efektivitas terfokuskan pada hasil pelaksanaan suatu program 
atau kegiatan yang dinilai efektif apabila sudah memenuhi tujuan yang direncanakan.  
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Berbeda dengan pendapat yang dikatakan oleh MarkusZahnd (Zahnd, 2006: 
200-201) mendefinisikan efektivitas yaitu berfokus pada akibatnya, pengaruhnya atau 
efeknya, sedangkan efisien berarti tepat atau sesuai untuk mengerjakan sesuatu 
dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga,dan biaya. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, dikatakan bahwa efektivitas difokuskan pada akibat atau pengaruh yang 
timbul dari pelaksanaan program atau kegiatan yang ada. Lebih lanjut lagi menurut 
Agung Kurniawan (Kurniawan, 2005:109) mendefinisikan efektivitas adalah 
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) 
daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan 
diantara pelaksanaannya.  
Dari beberapa penjelasan tentang efektivitas dapat diketahui bahwa efektivitas 
di dalam suatu pelaksanaan program atau kegiatan sangat diperlukan untuk mencapai 
tujuan yang sudah direncanakan. Begitu pula dengan efektivitas kepemimpinan yang 
dilakukan oleh pemangku kebijakan yang ada di suatu lembaga pendidikan 
khususnya sekolah tidak jauh beda dengan efektivitas yang terjadi dalam suatu 
program yaitu mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan kepemimpinan itu 
sendiri. 
Menurut Sudarwan (Sudarwan Danim, 2010: 06) Kepemimpinan merupakan 
setiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi 
dan memberi arah kepada individu atau kelompok lain yang tergabung dalam wadah 
tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan di 
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dalam kepemimpinan dapat dilakukan oleh seseorang yang ada di dalam 
kepemimpinan seperti kepemimpinan yang ada di keluarga, kepemipinan di dalam 
organisasi, dan kepemimpinan  pendidikan. 
Selaras dengan pendapat diatas diungkapkan oleh Soekarto (Soekarto 
Indrafachrudi, 1983: 33) kepemimpinan pendidikan merupakan suatu kemampuan 
dan proses mempengaruhi, mengkoordinir, dan menggerakkan orang-orang lain yang 
ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan 
pendidikan serta pengajaran, supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih 
efisien dan efektif di dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Dengan definisi di atas jelaslah bahwa untuk mempengaruhi ke arah yang positif 
kepada orang-orang yang berkaitan dengan peserta didik dan pendidik sehingga 
tujuan pendidikan dan proses pembelajaran dapat tercapai dengan optimal maka harus 
melakukan peranan di dalam kepemimpinan pendidikan  
Di dalam kepemimpinan pendidikan di sekolah terdapat beberapa 
kepemimpinan yaitu kepemimpinan kepala sekolah, kepemimpinan guru, dan 
kepemimpinan di dalam peserta didik. Beberapa kepemimpinan yang ada di dalam 
kepemimpinan pendidikan sekolah tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang 
lainnya dan saling mendukung antara satu dengan yang lainnya untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan yang ada di sekolah tersebut. Apabila di dalam salah satu 
kepemimpinan pendidikan di sekolah tersebut tidak berjalan secara optimal, maka 
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tujuan pendidikan yang ada di sekolah tersebut belum dapat dikatakan berhasil dan 
tercapai. 
Kegagalan kepemimpinan di sekolah terjadi karena masih banyak pemangku-
pemangku kebijakan atau policy maker di sekolah belum sepenuhnya memahami 
tentang bagaimana kepemimpinan yang baik. Oleh sebab itu kepemimpinan di 
sekolah tidak akan berjalan dengan optimal sesuai dengan apa yang telah diharapkan. 
Hal itu juga terjadi  untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru di 
sekolah ketika kepemimpinan yang ada di dalam sekolah tidak berhasil maka upaya 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru juga sulit untuk 
mencapai keberhasilan.  
Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Amsal Amri tentang 
kepemimpinan pendidikan dalam prespektif islam. Dalam penelitian ini peneliti 
menjelaskan tentang gaya kepemimpinan di dalam pendidikan yang ada disekolah 
akan meningkatkan kinerja guru. Karena seiringan dengan meningkatnya kinerja guru 
juga akan mempengaruhi kualitas pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.  
Di sisi lain, keberhasilan kepemimpinan di sekolah juga akan mempengaruhi 
perbaikan kualitas pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dr. A . Dirwan, M.Sc tentang gaya kepemimpinan dalam pendidikan. Hasil dari 
penelitian ini menjelaskan bahwa kepemimpinan di dalam pendidikan itu dapat 
menginovasi, mengembangkan, membangkitkan kepercayaan, melihat perspektif 
jangka panjang, menatap masa depan, dan melakukan hal yang benar. Selain itu 
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pemimpin di dalam pendidikan juga menjadi contoh guru dan peserta didik yang ada 
di sekolah yang bersangkutan. Dari dua penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
tanpa kepemimpinan menjadi tidak kuat, karena tujuan pendidikan membutuhan 
kemampuan yang profesional.  
Tujuan pendidikan yang ada di dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 3 “Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Pendidikan mempunyai peranan penting di dalam kemajuan suatu bangsa. 
Peran dari pendidikan tersebut adalah sebagai sarana dalam meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Karena di dalam pendidikan 
manusia diajarkan untuk memiliki jiwa karakter yang tinggi untuk menunjang 
kehidupan sehari-hari. Selain ditanamkannya pendidikan karakter juga diberikan 
pengetahuan lainnya untuk mengembangkan pribadi anak didik secara menyeluruh.  
Selain mempunyai peranan penting di dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional kepemimpinan pendidikan juga mempunyai peranan penting di dalam 
pendidikan. Di dalam pendidikan juga terdapat kepemimpinan untuk mengatur semua 
kegiatan yang ada di lembaga pendidikan. Selain itu juga harus mampu memutuskan 
kebijakan yang akan diambil untuk memecahkan masalah yang terjadi.   
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Kepemimpinan pendidikan di suatu lembaga pendidikan akan mempengaruhi 
tingkat mutu pendidikan yang ada di lembaga pendidikan tersebut. Masalah 
rendahnya mutu ini dapat dilihat dari hasil studi yang diselenggarakan oleh IEA 
(International Organization for Evaluation of Educational Achievement) yang juga 
diikuti oleh Indonesia bersama beberapa negara lainnya dalam TIMSS (Trends in 
International Mathematic and Science Study). Study PISA (Programme for 
International Student Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization 
for Economic Cooperation and Development) pada tahun 2006 menunjukkan 
Indonesia menduduki urutan kelima dari bawah dari 54 negara. Berdasarkan 
parameter EDI (Education Development Index) Indonesia menduduki peringkat 71 
(medium EDI).Data tersebut menunjukkan bahwa dilihat dari segi mutu, Indonesia 
masih tergolong negara dengan mutu pendidikan yang belum dapat dibanggakan. 
(Depdiknas, 2009:49). 
Masalah mutu  ini bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi terkait dengan 
masalah siswa, masalah guru, masalah fasilitas, masalah manajemen sekolah, 
masalah sistem pendidikan, dan sebagainya. Marihot Manulang (2009) 
mengungkapkan tiga masalah pokok pendidikan Indonesia saat ini, yaitu (1) 
birokratisasi pendidikan yang kaku dan formalistik, (2) budaya sekolah (universitas) 
yang telah membeku dan (3) kehadiran pendidik yang sudah kehilangan harapan.  
Mewujudkan tujuan pendidikan yang tercantum di dalam undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 di atas diperlukan beberapa komponen yang harus ada di 
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dalam suatu pendidikan. Komponen yang paling utama yaitu adanya kepemimpinan 
pendidikan di dalam dunia pendidikan secara makro dan di dalam sekolah secara 
mikro. Selain kepemimpinan pendidikan diperlukan juga komponen yang lainnya 
yaitu tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik,  metode pembelajaran dan sarana 
prasarana di dalam suatu pendidikan. 
Masalah lain yang muncul adalah efektivitas kepemimpinan pendidikan yang 
maksimal dan memiliki pengaruh positif terhadap kebijakan-kebijakan pendidikan 
belum diketahui oleh sebagian besar orang, khususnya orang-orang yang menjadi 
pemangku kebijakan memang memiliki kemampuan dan kekuasaan dalam 
mengambil kebijakan di dalam pendidikan. Hal ini menghambat terwujudnya tujuan 
pendidikan yang ada di dalam suatu lembaga pendidikan. 
Kepemimpinan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan adalah proses 
memengaruhi orang lain  yang dilakukan oleh pemangku kebijakan di dalam sekolah 
agar berperilaku seperti yang diharapkannya untuk menyiapkan lulusan yang mampu 
dan mau bekerja sesuai bidang keahlian. Definisi diatas, menunjukkan bahwa 
kepemimpinan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan juga sangat penting untuk 
memberikan output yang mempunyai kualitas kerja yang tinggi. Di dalam Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) juga mempunyai tujuan pendidikan yang akan 
diwujudkan pada masa yang belum bisa ditentukan. Tujuan pendidikan tersebut akan 
melibatkan semua komponen yang ada di  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mulai 
dari kinerja guru, kedisiplinan peserta didik, dan kepemimpinan pendidikan.  
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga pendidikan 
bidang kejuruan tingkat sekolah menengah di Indonesia. Kegiatan pembelajaran di 
dalam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ini adalah untuk mempersiapkan peserta 
didik guna memasuki dunia kerja yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh 
peserta didik dalam bidang tertentu yang didapatkan ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan praktek di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  
Salah satu sekolah yang memiliki kepemimpinan pendidikan yang berkualitas 
adalah SMK Ma’arif 1 Wates Kulon Progo. Berdasarkan kegiatan pra-observasi yang 
peneliti laksanakan, SMK Ma’arif 1 Wates merupakan sekolah swasta terbaik se-
Kabupaten Kulon Progo. SMK Ma’arif 1 Wates memiliki sertifikat ISO sejak tahun 
2012 dan memiliki hubungan kerja sama dengan ASTRA HONDA yang kantor 
pusatnya di Jakarta. SMK Ma’arif 1 Wates juga diakui memiliki ruang praktek teknik 
kendaraan bermotor berstandar internasional. 
Efektivitas kepemimpinan pendidikan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates 
untuk memutuskan kebijakan dan menentukan arah kemana lembaga pendidikan 
tersebut akan dibawa tidak hanya dipegang oleh kepala sekolah, namun juga 
dipegang oleh orang-orang dari pihak dalam maupun luar SMK Ma’arif 1 Wates yang 
mempunyai kewenangan dan sebagai pemangku kebijakan di dalam sekolah tersebut. 
Hal ini membuat suasana kegiatan pembelajaran terlihat kondusif dan kedisiplinan 
peserta didik dan guru juga terihat tertib terhadap peraturan yang ada. 
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Namun, kenyataan tentang efektivitas kepemimpinan pendidikan yang ada di 
SMK Ma’arif 1 Wates bukan berarti sudah baik secara keseluruhan. Masih banyak 
masalah dalam menerapkan kepemimpinan pendidikan yang optimal di SMK Ma’arif 
1 Wates. Yaitu diantaranya adalah pengertian tentang kepemimpinan pendidikan 
belum tertanam disemua orang-orang yang memiliki kewenangan untuk mengambil 
kebijakan di SMK Ma’arif 1 Wates tidak hanya kepala sekolah saja. 
Selain kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates yang belum 
berjalan dengan optimal walaupun sudah diterapkan pada beberapa waktu ini. 
Terdapat sekolah-sekolah yang belum sama sekali menerapkan kepemimpinan 
pendidikan di dalam menentukan arah untuk mewujudkan tujuan di dalam 
pendidikan. Hal ini terjadi karena kepemimpinan pendidikan belum banyak dipahami 
di kalangan masyarakat luas. Sehingga berdampak pada orang-orang yang memiliki 
kewenangan untuk mengambil kebijakan di dalam pendidikan. 
Dengan latar belakang diatas peneliti ingin lebih mendalami tentang 
kepemimpinan pendidikan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates. Kepemimpinan 
pendidikan yang menjadikan sekolah tersebut menjadikan sekolah yang dulunya 
kurang diminati sekarang menjadi sekolah swasta yang diminati peserta didik lulusan 
SMP yang pada akhirnya memang akan terjun ke dunia kerja. Dan selain itu SMK 
Ma’arif 1 Wates menjadi sekolah swasta pertama di Kabupaten Kulon Progo yang 
memiliki sertifikat ISO. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian yang 
berjudul “Efektivitas Kepemimpinan Pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, didapatkan beberapa pokok 
pembahasan masalah, berikut identifikasi masalah dari latar belakang diatas : 
1. Ada sekolah yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan mutu 
pendidikan  
2. Kepemimpinan pendidikan belum dikenal oleh kalangan masyarakat luas  
3. Efektivitas kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates menjadikan 
sekolah yang dulunya tidak diminati sekarang banyak diminati siswa lulusan 
SMP 
4. Efektivitas kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates belum 
dilaksanakan oleh seluruh elemen di sekolah 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pembahasan pada penelitian ini 
tidak terlalu luas maka penelitian ini lebih difokuskan pada kepemimpinan 
pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat dirumuskan masalahnya penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana efektivitas kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates? 
2. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat efektivitas kepemimpinan 
pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh 
oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 
1. Efektivitas kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates. 
2. Faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas kepemimpinan pendidikan 
di SMK Ma’arif 1 Wates. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis bagi berbagai 
pihak. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi untuk menambah wawasan dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan di sekolah.hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai salah satu pijakan atau pedoman untuk mengembangkan 
penelitian-penelitian yang sejenisnya. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
1) Penelitian ini diharapkan memberikan pengaruh positif mengenai 
kepemimpinan pendidikan di sekolah 
2) Meningkatkan kesadaran guru untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang 
berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan di sekolah 
b. Bagi Sekolah 
13 
 
1) Sebagai bahan referensi sekolah untuk mengembangkan kebijakan melalui 
kepemimpinan pendidikan di sekolah 
2) Sebagai pedoman untuk pengambilan kebijakan atau keputusan yang berkaitan 
dengan kepemimpinan pendidikan 
c. Bagi Mahasiswa  
1) Sebagai tambahan wawasan keilmuan di bidang kepemimpinan pendidikan di 
sekolah  





























A. Konsep Efektivitas 
1. Pengertian Efektivitas 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (W.J.S Poerwadarminta, 1976:266) 
“efek” adalah akibat atau hasil daya pengaruh dari sesuatu. Sedankgkan pengertian 
“efektif” adalah ada efeknya atau pengaruh, akibatnya, kesannya. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka efektivitas adalah segala sesuatu yang memiliki pengaruh 
atau akibat, efektif atau tidaknya sesuatu tersebut dapat dilihat dari tercapai atau tidak 
tujuan yang telah direncanakan. 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian keberhasilan 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Efektivitas selalu dikaitkan antara 
hubungan hasil yang telah direncanakan dengan hasil yang dicapai. Efektivitas 
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas, tujuan, ketepatan waktu dalam 
menjalankan tugas dan adanya partisipasi aktif dari anggota (E.Mulyasa, 2007:82). 
Menurut Abdurahmat (2003:92) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana 
dan prasarana yang secara sadar telah ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 
sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Haris Mujuman (2006:5) menambahkan 
suatu program dikatakan efektif apabila (a) program itu dapat meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang terkait dengan suatu kompetensi, (b) 
perlakuan program dapat mengubah behavior traines pada masa pasca pemograman 
kearah peningkatan, (c) produktivitas diukur melalui post program evaluation. Dari 
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rangkuman beberapa pendapat di atas dapat dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
adalah keberhasilan tujuan program yang telah direncanakan sehingga menjadi tepat 
guna dan sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
Efektivitas dapat diartikan sebagai tepat guna. Dengan adanya efektivitas di 
dalam suatu kegiatan, sehingga tujuan yang akan dicapai dapat tergambarkan secara 
jelas. Menurut Effendy (1989: 14) mendefinisikan efektivitas sebagai berikut 
”Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan 
biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang 
ditentukan”. Efektivitas diatas dilakukan untuk menunjukkan bahwa tujuan akan 
tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan, maka dengan hal itu efektivitas 
yang ada di dalam suatu kegiatan juga berjalan dengan baik.  
Pengertian lain menurut Susanto (Susanto, 1975: 156) “Efektivitas merupakan 
daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk 
mempengaruhi”. Dari pengertian diatas efektivitas dapat dartikan sebagai alat yang 
digunakan oleh seseorang (pemimpin) untuk mempengaruhi orang lain dengan kata 
lain bawahan kerjanya supaya dapat menjalankan tugas secara baik dan sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai.  
Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan tentang efektivitas 
yaitu suatu proses dimana didalamnya terdapat tujuan, sasaran, dan personil yang 
dilakukan oleh pemimpin untuk mempengaruhi orang lain (bawahannya) supaya 
dapat menjalankan tugas dengan baik. 
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2. Ukuran Efektivitas 
Ukuran Efektivitas terpenuhinya suatu sasaran dan tujuan yang akan dicapai, 
serta dapat menunjukkan seberapa jauh organisasi, program atau kegiatan tersebut 
melaksanakan fungsinya. Dalam buku Manajemen Berbasis Sekolah (E.Mulyasa, 
2007:87) menjabarkan indikator efektivitas organisasi termasuk organisasi layanan 
masyarakat seperti lembaga pendidikan dapat dilihat dari beberapa indikator berikut. 
a. Efektivitas keseluruhan, berhubungan dengan orang-orang dalam organisasi 
dalam melaksanakan tugas agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta 
menggunakan sarana prasarana penunjang yang tepat. 
b. Kualitas, jasa atau produk yang telah dihasilkan. 
c. Produktivitas, volume produk atau jasa yang telah dihasilkan. 
d. Kesiagaan, penilaian bahwa suatu organisasi atau program ataupun kebijakan 
dapat menyelesaikan suatu masalah dengan baik. 
e. Efisiensi, mencerminkan biaya yang telah dikeluarkan dengan prestasi yang 
telah diperoleh. 
f. Laba, berkaitan dengan keuntungan yang didapatkan dari suatu organisasi atau 
program ataupun kebijakan. 
g. Pertumbuhan, dapat dilihat dari perbandingan keadaan sekarang dengan 
keadaan masa lalu suatu masyarakat. 
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h. Pendayagunaan lingkungan, berkaitan dengan keberhasilan organisasi 
berinteraksi dengan lingkungan sehingga dapat merencanakan tujuan jangka 
panjang yang maksimal. 
i. Stabilitas, berkaitan dengan pemeliharaan struktur, fungsi, dan sumber daya 
yang ada. 
j. Semangat kerja, berkaitan dengan kecenderungan anggota organisasi lebih 
bekerja keras untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
k. Motivasi, berkaitan dengan kecenderungan untuk melibatkan diri dalam 
kegiatan dan bersedia bekerja agar dapat mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. 
l. Kepuasan, tingkat kesenangan anggota organisasi terhadap pekerjaan yang 
dibebankan. 
m. Penerimaan tujuan organisasi, setiap anggota organisasi percaya bahwa tujuan 
organisasi benar dan layak serta yakin bahwa tujuan tersebut mampu dicapai. 
n. Keluwesan dan adaptasi, berkaitan dengan kemampuan suatu organisasi atau 
program ataupun kebijakan menyesuaikan dengan lingkungan atau 
menyesuaikan dengan masyarakat. 
o. Penilaian oleh pihak luar, menyangkut peniliaian pihak luar (masyarakat 
umum) mengenai suatu organisasi atau program ataupun kebijakan. 
B. Konsep Kepemimpinan Pendidikan  
1. Pengertian Kepemimpinan 
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Menurut Bass (Hasbullah, 2011: 5) kepemimpinan merupakan topik yang 
menarik dibicarakan,  didiskusikan, ditulis, dan diteliti sehingga pada tahun 1993 
sudah terdapat 221 definisi kepemimpinnan yang ditulis dalam 587 publikasi yang 
ada. Dengan banyaknya definisi yang telah di tuliskan oleh beberapa ahli yang ada di 
dunia, didapatkan sebuah definisi (Hasbullah, 2005: 02) kepemimpinan adalah 
tindakan-tindakan yang memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan akhir yang 
sudah diharapkan. Kepemimpinan yang dimaksudkan di atas yaitu kepemimpinan 
yang di pegang oleh seseorang di dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan 
untuk mengatur dan menentukan arah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Yukl dalam Hasbullah (2010: 26) mendefinisikan kepemimpinan adalah 
proses memengaruhi orang lain untuk memahami dan menyetujui kebutuhan yang 
harus dipenuhi dan cara melalakukannya, serta proses memfasilitasi individu dan 
kelompok bersaha mencapai tujuan bersama. Pendapat Yukl mengenai 
kepemimpinan suatu organisasi atau lembaga pendidikan yang dapat memengaruhi 
dan memberikan pengertian kepada orang di bawahnya tentang hal-ha yang 
dibutuhkan dan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Terdapat definisi lain dari Bass dan Bass (2011: 25) mempunyai pendapat 
mengenai kepemimpinan, kepemimpinan merupakan interaksi dua orang atau lebih 
dalam suatu kelompok tersetruktur atau struktur ulang terhadap situasi persepsi dan 
harapan anggota. Dua orang itu merupakan pemimpin dengan bawahannya. 
19 
 
Keduanya atau lebih menyamakan persepsi dan harapan agar memiliki pola pikir, 
pola sikap, dan pola tindakan yang sama dalam memenuhi harapan bersama. Definisi 
kepemimpinan menurut Bass dan Bass tersebut didapatkan kesimpulan tentang 
kepemimpinan yaitu seuatu hubungan atau interaksi di dalam suatu organisasi yang 
dilakukan oleh beberapa orang di dalamnya terdiri dari pemimpin dan anggotanya 
untuk mencapai tujuan dengan cara menyamakan semua persepsi yang akan 
menunjang tercapainya tujuan yang telah ada.  
Terdapat pengertian lain tentang kepemimpinan menurut Good di dalam 
Aliyah Rasyid (2015: 17) adalah suatu kesiapan mental yang terwujudkan dalam 
bentuk kemampuan seseorang untuk memberikan inspirsi dan semnagat kepada 
seseorang, memberikan bimbingan, mengarahkan dan  mengatur serta mengelola 
orang lain agar berbuat sesuatu. Kesiapan dan kemampuan itu pada situasi tertentu 
igunakan untuk menafsirkan tentang kepentingan  dan tujuan kelompok tujuan-tujuan 
yang diinginkan untuk dicapai oleh sekelompok individu.  
Pernyataan lain muncul dari Stogdill dalam Aliyah Rasyid (2015: 17) 
mengemukakan bahwa kepemimpinan sebagai suatu usaha untuk menghasilkan 
tindakan pada orang lain pada arah yang disepakati, dan bahwa kepemimpinan adalah 
perilaku beruupa tindakan-tindakan khusus dimana pimpinan terlibat dengan cara-
cara pengarahan dan pengkoordinasian pekerjaan anggota kelompok. Keikutsertakan 
dalam tindakan-tindakan ini dapat berupa hubungan kerja yang terstruktur dalam 
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menghadiahi atau mengkritik anggota kelompok dan menunjukkan konsiderasi bagi 
kesejahteraan dan perasaan-perasaan  anggota kelompok.  
Dari beberapa definisi yang ada disimpulkan kepemimpinan adalah suatu 
jabatan yang di pegang oleh seseorang pemangku kebijakan di dalam organisasi atau 
lembaga pendidikan yang memberikan arahan, pengertian, menyamakan persepsi, 
dan menuntun bawahannya dalam melakukan tindakan yang seharusnya dilakukan 
untuk mencapai tujuan. 
2. Pendekatan Situasi dalam Kepemimpinan 
Efektivitas model situasi kepemimpinan dikemukakan oleh Fiedler (1967: 
133) model ini mengemukakan sebagai postulat bahwa hasil karya kelompok 
tergantung dari interaksi antara gaya kepemimpinan dan situasi yang menguntungkan. 
Beberapa gagasan Fiedler (1967: 133) mengenai kepemimpinan : 
Satu, kepemimpinan bukanlah sesuatu yang terdapat di dalam diri seseorang. 
Kepemimpinan  adalah suatu hubungan antara seorang dengan orang lain.  
Dua, dalam setiap hubungan kepemimpinan yang menjadi masalah adalah seberapa 
jauhkah pengendalian dan pengaruh pemimpin dalam kelompok atau organisasi. 
Beberapa orang dapat mengendalikan dengan baik, sementara lainnya tidak. 
Tiga, jika seseorang belajar mencegah situasi di mana mungkin seseorang akan gagal, 
maka ia akan berhasil dengan baik. Jika menurut Fiedler faktor situasi adalah sangat 
penting sekali diperhitungkan. Variable situasional menggambarkan diterimanya 
pemimpin oleh pengikutnya. 
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3. Perbedaan Kepemimpinan Dengan Manajemen 
Membahas tentang kepemimpinan banyak orang yang mempunyai pengertian 
bahkan mengartikan bahwa kepemimpinan dengan manajemen merupakan hal yang 
sama. Dilihat dari fungsi mauapun peranan dalam pendidikan memang sekilas 
mempunyai kemiripan antara kepemimpinan dengan manajemen. Namun, 
kepemimpinan dengan manajemen merupakan subyek yang berbeda hanya 
mempunyai hubungan satu antara kepemimpinan dan manajemen, bahkan tidak ada 
hubungan sama sekali. 
Ada empat pendapat tentang perbedaan kemimpinan dengan manajemen yaitu:  
a. Kepemimpinan dan manajemen maerupakan dua hal yang terpisah dan tidak ada 
hubungan sama sekali 
b. Kepemimpinan dan manajemen merupakan dua hal yang tumpang tindih atau 
kepemimpinan sama dengan manajemen 
c. Kepemimpinan merupakan bagian dari manajemen atau jika belajar manajemen 
di dalamnya ada kepemimpinan 
d. Manajemen merupakan bagian dari kepemimpinan atau jika beajar 
kepemimpinan di dalamnya terdapat manajemen 
 Dari  pendapat diatas menurut Law & Clover (Husaini Usman, 2012: 4) 
mempunyai pengertian bahwa kepemimpinan sama dengan manajemen dan dapat 
digunakan silih berganti (interchangeacbly). Sebaliknya, menurut Yukl (Husaini 
Usman, 2012: 4) seseorang dapat menjadi leader tanpa menjadi manager, sebaliknya 
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seseorang bisa menjadi manager tanpa menjadi leader. Peran sebagai manager dan 
leader tidak dapat terjadi pada orang yang sama. Artinya, manager dan leader  
berdiri sendiri-sendiri. Sedangkan  menurut Bass & Bass (Husaini Usman, 2012: 4) 
kepemimpinan dan manajemen  adalah dua istilah yang berbeda. Pendapat Yukl dan 
Bass & Bass tersebut mendukung pendapat Schon (1984: 36) dalam buku Husaini 
Usman yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak sinonim dengan manajemen. 
Seseorang dapat menjadi pemimpin tanpa menjadi manajer. Sebaliknya seseorang 
dapat menjadi manager tanpa harus menjadi pemimpin.  
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan 
manajemen merupakan dua hal yang beriringan satu sama lain, dimana ada 
kempemimpinan disitu juga ada manajemen, begitupun juga sebaliknya dimana ada 
manajemen pasti juga ada kempemimpinan. Tidak ada keterkaitan anatara 
kepemimpinan dengan manajemen, yang ada hanya saling berjalan sendiri-sendiri.  
Tabel Lampiran Tabel 1. Hal. 109 
 
4. Gaya Kepemimpinan 
Reddin dalam Husaini Usman (2012: 34) menyatakan ada empat gaya keefektifan 
kepemimpinan yaitu :  
 Tabel Lampiran Tabel 2. Dan Tabel 3. Hal. 110 
5. Pengertian Pendidikan 
Menurut Sudirman (Sudirman dkk, 1992: 4) pendidikan sering diartikan 
sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di 
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dalam masyarakat dan kebudayaan. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau 
mencapai tingkat hidupyang lebih tinggi dalam arti mental.  
Selain pengertian diatas juga terdapat pengertian lain (Hasbullah, 2005: 04) di 
dalam UU No 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dari definisi diatas, maka peran 
pendidikan di dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang ada di Indonesia sangatlah 
penting.Selain untuk membentuk karakter di dalam diri peserta didik juga untuk 
mengemangkan potensi, minat dan bakat yang ada di dalam diri peserta 
didik.Pengembangan potensi yang ada di dalam peserta didik untuk menjadi manusia 
yang memiliki kodrat makhluk yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk 
yang lainnya dan menjadi manusia sebagai anggota masyarakat yang baik. 
Uraian diatas sesuai dengan pendapat Ki Hajar Dewantara, yaitu pendidikan 
merupakan tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, 
pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 
keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya (Hasbullah, 2005: 04). Dalam 
melakukan kegiatan yang ada di dalam pendidikan untuk menuntuk anak-anak agar 
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supaya menjadi manusia yang memiliki pengetahuan luas dan menjadi anggota 
masyarakat yang bermanfaat, terdapat  suatu unsur-unsur tertentu yang ada di dalam 
pendidikan.  
Ahmad D. Marimba dalam Hasbullah, (2005: 03-04) menyatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama. Unsur-unsur yang terdapat dalam pendidikan dalam hal ini adalah : (a) usaha 
kegiatan, usaha ini bersifat bimbingan dan dilakukan secara sadar, (b) ada pendidik, 
pembimbing, (c) ada yang dididik atau si terdidik, (d) bimbingan itu mempunyai 
dasar dan tujuan, (e) alat-alat yang digunakan.  
Definisi diatas sejalan dengan pendapat yang diuraikan oleh Sutari Imam 
Barnadib (Hasbullah, 2005: 09-10) yaitu perbuatan mendidik dan dididik memuat 
faktor-faktor tertentu yang memengaruhi dan menentukan, yang sebagai berikut yaitu 
adanya tujuan yang hendak dicapai, adanya subjek manusia, yang hidup bersama 
dalam lingkungan hidup tertentu, yang menggunakan alat-alat tertentu untuk 
mencapai tujuan. 
Faktor-faktor yang diuraikan diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik, pendidik, tujuan, dan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran memang 
sangat berpengaruh terhadap jalannya proses pendidikan di dalam suatu lembaga 
pendidikan. Keempat faktor tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 
lainnya, semua berkaitan dan saling mendukung untuk mewujudkan tujuan 
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pendidikan yang ada. Tentang tujuan pendidikan yang akan diwujudkan, di dalam 
UU Nomor 2 Tahun 1989 secara jelas disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu : 
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepriadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.  
 
Dengan tujuan yang telah diuraikan diatas, maka pendidikan mempunyai 
peranan penting di dalam mewujudkan tujuan yang tercantum di dalam UU Nomor 2 
Tahun 1989. Pendidikan yang dilakukan di sekolah tidaklah menjamin bahwa akan 
terwujudnya tujuan pendidikan. Selain pendidikan yang dilakukan di sekolah yang 
biasanya disebut pendidikan formal atau lembaga pendidikan sekolah, juga ada 
lembaga pendidikan keluarga dan lembaga pendidikan di masyarakat. 
Pendidikan yang harus dilakukan pertama kali untuk peserta didik atau anak 
ialah pendidikan di keluarga.Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan 
yang pertama, karena di dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan 
didikan dan bimbingan.Tugas utama keluarga di dalam pendidikan anak ialah sebagai 
peleak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan besar keagamaan.Pendidikan 
yang diberikan kepada anak di dalam keluarga berasal dari kedua orang tuanya.Bagi 
anak keluarga merupakan persekutuan hidup pada lingkungan keluarga tempat 
dimana anak mencari jati diri yang ada di dalam dirinya. Di dalam buku Hasbullah 
(Hasbullah, 2005: 39-44) tugas keluarga di dalam pendidikan yaitu menanamkan 
pendidikan moral dasar pada anak, memberikan dasar pendidikan sosial, peletakan 
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dasar-dasar keagamaan, menjamin kehidupan emosioanl pada anak, pengalaman 
pertama masa kanak-kanak. Selain keluarga mempunyai tugas dalam pendidikan 
untuk anak juga mempunyai tanggungjawab mendidik dan membina anak secara 
terus-menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua atau keluarga, sehingga 
pendidikan yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang 
tua atau keluarga, tapi telah didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai 
dengan perkembangan zaman.  
Di lain sisi, selain pendidikan di dalam keluarga ada pendidikan di sekolah juga 
sangat diperlukan oleh anak atau peserta didik. Pada dasarnya pendidikan di sekolah 
merupakan bagian dari pendidikan dalam keluarga, yang sekaligus merupakan 
lanjutan pendidikan yang ada di dalam keluarga. Dalam (Hasbullah, 2005: 46-47) 
pendidikan di sekolah adalah pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara 
teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan 
ketat.Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah berkembang secara efektif dan 
efisien dari dan oleh untuk masyarakat, merupakan perangkat yang berkewajiban 
memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam mendidik warga negara. 
Fungsi pendidikan sekolah  yang dikemukakan oleh Suwarno dalam buku 
Pengantar Ilmu Pendidikan, yaitu sebagai berikut : (a) mengembangkan kecerdasan 
pikiran dan memberikan pengetahun, (b) spesialisasi, (c) efisiensi, (d) sosialisasi, (e) 
konservasi dan transmisi cultural, (f) transisi dari rumah ke masyarakat. Untuk 
menjalankan fungsi dari sekolah, terdapat komponen-komponen yang harus 
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menunjang agar terlaksananya fungsi pendidikan di sekolah.Komponen yang harus 
dimiliki oleh sekolah yaitu, seperti pendidik, perserta didik, isi pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan fasilitas yang mendukung.Dengan adanya semua komponen yang 
saling berkaitan tersebut, maka akan fungsi pendidikan di sekolah akan terlaksana 
dengan optimal.  
Pendidikan yang juga diperlukan oleh peserta didik yaitu pendidikan di 
masyarakat. Masyarakat mempunyai arti sebagai sekumpulan orang menempati suatu 
daerah yang menjadi wadah dan wahana pendidikan, medan kehidupan manusia yang 
majemuk. Pendidikan di masyarakat berarti pendidikan yang dialami di dalam 
masyarakat, setelah pendidikan dari keluarga dan setelah keluar dari pendidikan di 
sekolah.  
6. Pengertian Kepemimpinan Pendidikan 
Dengan menyebutkan kata “kepemimpinan pendidikan” mengandung dua 
pengertian, dimana kata “pendidikan” menerangkan dalam lapangan apa dan dimana 
kepemimpinan itu berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau ciri-ciri 
bagaimana yang harus terdapat atau dimiliki oleh kepemimpinan itu.  
Pengertian “kepemimpinan” itu bersifat universal, berlaku dan terdapat pada 
berbagai bidang kegiatan hidup manusia. Oleh karena itu maka sebelum dibahas 
pengertian kepemimpinan yang khusus menjurus kepada bidang pendidikan, maka 




Kepemimpinan pendidikan sangat penting di dalam memajukan pendidikan, 
dimulai dari kepemimpinan tingkat mikro, yaitu kepemimpinan sekolah. 
Kepemimpinan sekolah dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pusat kepemimpinan 
yang dilaksanakan di sekolah.  
Dalam satu situasi kepemimpinan terlihat adanya unsur, unsur-unsur tersebut 
ialah  sebagai berikut : 
a. Orang-orang yang dapat mempengaruhi orang lain di satu pihak 
b. Orang-orang yang mendapat pengaruh di lain pihak 
c. Adanya maksud-maksud atau tujuan-tujuan tertentu yang hendak dicapai. 
d. Adanya serangkaian tindakan tertentu untuk mempengaruhi dan untuk mencapai 
maksud atau tujuan-tujuan itu.  
Kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, mendorong, mengajak, 
membimbing, mengarahkan atau memaksa orang lain untuk berbuat itu terlihat di 
dalam proses memimpin yang terjadi dalam hubungan antar manusia dengan manusia 
lain, maupun antara individu dengan kelompok individu yang terorganisir secara 
kontemporer atau permanen dalam suatu wadah yang disebut organisasi, lembaga, 
kantor atau bentuk-bentuk kelompok lainnya. 
Dirawat (Dirawat,dkk 1976: 22) memberikan definisi kepemimpinan 
pendidikan sebagai “satu kemampuan dan proses mempengaruhi, membimbing, 
mengkoordinir dan menggerakkan orang-orang lain yang ada hubungan dengan 
pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, agar 
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supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan efektif di dalam 
pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran”.  
Dengan definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan 
pendidikan merupakan suatu tugas yang diberikan kepada pemimpin ataupun 
pemangku kebijakan yang ada di lembaga pendidikan untuk mengarahkan dan 
mengatur semua yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan pendidikan di dalam 
lembaga pendidikan tersebut, untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya.  
Selain definisi diatas, terdapat definisi lain tentang kepemimpinan pendidikan 
seperti yang diungkapkan oleh Leithwood dkk (Ahmad Sanusi, 2013: 07) 
menunjukkan bahwa ada tujuh klaim tentang kepemimpinan pendidikan, khususnya 
kepemimpinan kepala sekolah. Ini lebih bersifat universal ketimbang proses 
rekruitmen kepala sekolah yang variatif. Klaim-klaim kepemimpinan pendidikan itu 
dijabarkan sebagai berikut :  
a. Kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh tersbesar kedua setelah 
pembelajaran di kelas pada hasil belajar siswa.  
b. Hampir semua pemimpin pendidikan berhasil mendasarkan diri pada repertoire 
yang sama dalam praktik kepemimpinan dasar. 
c. Cara yang dipergunakan pemimpin dalam praktik dasar kepemimpinan 
menunjukkan pemimpin reponsif terhadap konteks temptnya bekerja dan bukan 
diarahkan oleh konteks tersebut. 
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d. Para pemimpin sekolah memperbaiki proses belajar mengajar secara tidak 
langsung dan pengaruh yang paling besar adalah melalui pemberian motivasi 
pada staf, menunjukkan komitmen, dan membangun kondisi yang baik untuk 
bekerja. 
e. Kepemimpinan sekolah akan berpengaruh besar pada sekolah dan para siswa 
jika kepemimpinan itu mendistribusikan kewenangan secara luas di sekolah. 
Pemimpin yang mendistribusikan kewenangannya tidak akan kehilangan 
kekuasaan dan pengaruhnya meski akan tumbuh kekuasaan dan pengaruh orang 
lain. 
f. Ada pola-pola distribusi kewenangan yang lebih efektif dan efisien 
dibandingkan pola yang lain. Makin terkoordinasi pola-pola praktik 
kepemimpinan maka makin besar manfaat dan dampak organisionalnya. 
g. Hanya sedikit sifat personal yang bisa menjelaskan besarnya proporsi variasi 
efektivitas kepemimpinan. Kebanyakan pemimpin sekolah yang berhasil adalah 
orang yang berjiwa terbuka dan bersedia belajar dari orang lain. Pemimpin 
sekolah yang berhasil itu bersifat fleksibel dan tidak dogmatis daam 
pemikirannya yang berada dalam kerangka system nilai dan optimistik.  
Dari beberapa ciri kepemimpinan diatas, kepemimpinan mempunyai banyak 
definisi yang dapat digunakan untuk memajukan sekolah sama halnya yang dilakukan 
oleh kepala sekolah. 
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Gaya kepemimpinan pendidikan mempunyai ciri khas yang berbeda dengan 
kepemimpinan yang berada di pabrik-pabrik. Kepemimpinan di pabrik memiliki gaya 
kepemimpinan yang keras dan otoriter. Sedangkan untuk kepemimpinan pendidikan 
yang terdiri dari kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah bertugas untuk 
membimbing, mengatur guru dan karyawan sedangkan guru bertugas untuk mendidik 
peserta didik agar menjadi output yang bagus.  
Menurut dalam Aliyah Rasyid (2015: 23) kegiatan kepemimipinan pendidikan 
ini meliputi memimbing, mengatur, mnggerakkan, mengkoordinasikan, dan 
mendorong kegiatan-kegiatan di lembaga pesrsekolahan. Agar kegiatan kerja 
pelaksan pendidikan dan pengajaran itu berjalan teratur, penuh kerjasama, penuh 
kegairahan dalam melaksanakan tugas dan agar supaya mereka selalu dapat 
memperoleh kesempatan untuk pengembangan diri dan kariernya secara kontinyu 
diperlukan bimbingan, bantuan, dorongan, dan koordinasi yang baik.  
7. Kepemimpinan Pendidikan Kejuruan 
Dimensi kepemimpinan pendidikan kejuruan menurut Finch dan McGough 
dalam Husaini Usman (2012: 09) meliputi :  
a. Dimensi Manusia 
Menurut Finch dan McGough dalam Husaini Usman (2012: 09) dimensi 
manusia meliputi pengalaman hubungan manusiawi, kreativitas, komitmen, luwes, 
dan pandangan jauh ke depan. Pengalaman hubungan manusia adalah kejadian-
kejadian dalam menerapkan ketrampilan social atau ketrampilan bermasyarakat 
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ketrampilan bergaul atau ketrampilan berinteraksi. Kreativitas adalah menciptakan 
sesuatu hal yang baru. Sesuatu yang benar baru artinya belum ada sebelumnya. 
Kreativitas merupakan satu sifat yang harus dimiliki setiap entrepreneur. 
Komitmen adalah perjanjian untuk melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya. 
Komitmen juga berarti perilaku (pikiran, sikap, dan tindakan) selalu konsisten dengan 
nilai-nilai terutama kejujuran, penyelesaian tugas terbaik, tanggungjawab, dan dapat 
dipercaya. Menurut Zajda dan Gamage dala Husaini Usman (2012: 10) komitmen 
meliputi komitmen dengan diri sendiri, komitmen dalam bertugas, komitemn dengan 
organisasi, dan komitmen dengan pelanggan.  
Menurut Husaini Usman (2012: 10) luwes berarti tidak kaku, mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan kepribadian yang luwes maka 
seseorang akan lebih mudah dalam beradaptasi dengan orang dan lingkungan 
sekitarnya. Ketika mempunya kepribadian yang luwes maka tidak akan menghambat 
interaksi antara seseorang satu dengan yang lainnya.  
Menurut Husaini Usman (2012: 10) pemimpin pendidikan kejuruan yang 
berorientasi jauh ke depan disebut juga sebagai pemimpin yang visioner. Pemimpin 
pendidikan kejuruan yang visioner akan berpikir, berperasaan, dan bertindak untuk 
kepentingan jangka panjang, bukan untuk jangka menengah ataupun jangka pendek.  
Pemimpin dituntut selalu mempunyai orientasi untuk ke depannya dalam 
semua hal. Termasuk pengambilan tindakan sampai dengan pengambilan keputusan 
di dalam pemecahan masalah yang terjadi.  
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b. Dimensi Tugas 
Setiap manusia yang hidup di dunia pasti memiliki tugas yang berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya. Karena tugas tersebut merupakan hal penting sama 
halnya dengan kebutuhan. Menurut Finch & McGough (1982: 14) dimensi tugas 
pemimpin pendidikan kejuruan meliputi: perencanaan, pengembangan, manajemen, 
dan penilaian. Perencanaan dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang akan 
dilakukan. Tanpa melakukan perencanaan berarti merencanakan kegagalan karena 
sesuatu yang sudah direncanakan saja dapat berakhir dengan kegagalan apalagi tanpa 
perencanaan. Perencanaan meliputi jangka panjang, menengah, dan pendek. 
Pengembangan meliputi usaha-usaha pemimpin pendidikan kejuruan dalam 
mengembangkan pendidikan kejuruan.  
c. Dimensi Lingkungan  
Interaksi terhadap lingkungan sekitar dibutuhkan oleh setiap manusia untuk 
mendorong kelangsungan hidup. Oleh sebab itu pemimpin pendidikan kejuruan 
dipengaruhi dan memengaruhi lingkungannya. Menurut Finch & McGough (1982: 
14) dimensi lingkungan meliputi : sekolah, masyarakat, dan pengaturan tenaga kerja. 
Sekolah sebagai subsistem sosial terbuka berienteraksi dengan lingkungannya. 
Lingkungan menurut Gill (2009: 193) meliputi Politics (Kebijakan pemerintah), 
Economic, Social (budaya dan demografi), Technological (system TIK), Legal 




8. Fungsi Kepemimpinan Pendidikan 
Di dalam kepemimpinan pendidikan terdapat beberapa fungsi kepemimpinan 
yang dilakukan oleh seorang pemimpin pendidikan. Menurut Didin Kurniadin (Didin 
Kuriniadin, 2013: 309) fungsi artinya jabatan (pekerjaan) yang dilakukan atau 
kegunaan sesuatu hal atau kerja suatu bagian tubuh. Fungsi kepemimpinan 
berhubungan langsung dengan situasi social dalam kehidupan kelompok/organisasi 
masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan 
bukan di luar situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala social karena harus 
diwujudkan dalam interaksi antar-indivisu di dalam situasi soial suatu kelompok atau 
organisasi. Fungsi kepemimpinan memiliki dua dimensi. Pertama, dimensi yang 
berkenan dengan tingkat kemampuan mengarahkan dalam tindakan atau aktivitas 
pemimpin. Kedua, dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan atau 
keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pokok 
kelompok dan organisasi.   
Sedangkan menuurut pendapat Hasan Basri (Hasan Basri, 2005: 134) Fungsi 
kepemimpinan pendidikan terbagi atas dua bagian : 
a.  Fungsi bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai 
1) Memikir, merumusakan dengan teliti tujuan kelompok serta menjelaskan 




2) Memberi dorongan kepada para anggota kelompok serta menjelaskan situasi 
dengan maksud untuk dapat ditemukan rencana-rencana kegiatan 
kepemimpinan yang dapat memberi harapan baik, dan kepemimpinan harus 
cocok dengan situasi yang nyata karena kepemimpinan yang efektif dalam 
suatu demokrasi tergantung interaksi dari anggota dalam situasi itu dan juga 
saran-saran dari anggota akan membatu pemimpin dalam hal membawa 
anggota menuju tujuan. 
3) Membantu para anggota kelompok dalam mengumpulkan keterangan-
keterangan yang perlu supaya dapat mengadakan pertimbangan-pertimbangan 
yang sehat. 
4) Menggunakan kesanggupan-kesanggupan dan minat khusus dari anggota 
kelompok 
5) Memberi dorongan kepada setiap anggota untuk melahirkan peranan dan 
pikiran dan memilih buah pikiran yang baik dan berguna dalam pemecahan 
masalah yang dihadapi oleh kelompok 
6) Memberi kepercayaan dan menyerahkan tanggungjawab kepda anggota dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kemamuan masing-masing demi 
kepentingan bersama 
b. Fungsi yang bertalian dengan penciptaan suasana pekerjaan yang sehat antara 
lain terdiri dari :  
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1) Memupuk dan memelihara kesediaan kerja sama di dalam kelompok demi 
tercapainya tujuan bersama  
2) Mengusahakan suatu tempat pekerjaan yang menyenangkan baik ruangan, 
fasilitas maupun situasi 
c. Fungsi utama pimpinan adalah membantu kelompok untuk belajar memutuskan 
dan bekerja yang khas, antara lain : 
1) Pemimpin membantu akan terciptanya suatu iklim sosial yang baik sehingga 
seorang pemimpin yang menganggap dirinya sebagai seorang yang 
mengharapkan kerjasama, dengan memiliki fungsi yang khusus, dengan sikap-
sikap yang didasarkan atas penghargaan terhadap nilai integritas akan berhasil 
untuk menciptakan suasana persaudaraan, kerjasama, dengan penuh rasa 
kebebasan.  
2) Pimpinan membantu kelompok untuk mengorganisasikan diri yaitu ikut serta 
dalam memberikan perangsang dan bantuan kepada kelompok dalam 
menetapkan dan menjelaskan tujuannya 
3) Pemimpinan bertanggungjawab dalam mengambil keputusan bersama dengan 
kelompok  
9. Tipe-tipe Kepemimpinan Pendidikan 
Menurut Hasan Basri di dalam kepemimpinan pendidikan terdapat beberapa 
tipe kepemimpinan, diantaranya : 
a. Tipe Autoritarian 
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Dalam tipe kepemimpinan semacam ini, pemimpin lebih bersifat ingin 
berkuasa, suasana di sekolah selalu tegang. Pemimpin sama sekali tidak memberi 
kebebasan kepada anggota kelompok untuk turut ambil bagian dalam memutuskan 
suatu persoalan.  
b. Tipe Laizzes-faire 
Sifat kepemimpinan pada tipe Laizzes-faire seolah-olah ridak tampak, sebab 
pada tipe ini seorang pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada para 
anggotanya dalam melaksanakan tugasnya, atau secara tidak langsung segala 
pearturan, kebijaksanaan suatu institusi berada di tangan anggota. 
c. Tipe Demokratis 
Dalam tipe kepemimpinan ini seorang pemimpin atau pemangku kebijakan 
selalu mengikut sertakan seluruh anggota kelompoknya dalam mengambil keputusan.  
d. Tipe Pseudo Demokratis 
Tipe kepemimpinan ini artinya seorang pemimpin yang mempunyai sifat 
pseudo demokratis hanya menampakkan sikapnya saja yang demokratis, dibalik kata-
katanya yang penuh tanggungjawan ada siasat yang sebenarnya merupakan tindakan 
yang absolut.  
10. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan Pendidikan 
Menurut Hasan Basri faktor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan 
pendidikan diantaranya :  
a. Faktor - faktor legal sebagai pengaruh dalam kepemimpinan 
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Seseorang yang menduduki jabatan pemimpin pendidikan akan berhadapan 
dengan peraturana-peraturan formal dari instansi struktural yang berada di atasnya. 
Falsafah pancasila, UUD’45, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri, undang-
undang lainnya akan mempengaruhi pola kepemimpinan pendidikan. 
b. Kondisi sosial ekonomi dan konsep-konsep pendidikan sebagai pengaruh dalam 
kepemimpinan 
c. Hakekat dan atau ciri sekolah sebagai pengaruh kepemimpinan  
Faktor ini berkaitan dengan ciri dan atau hakikat para staf, para murid dan 
jenis sekolah akan mempengaruhi kepemimpinan.  
d. Kepribadian pemimpin pendidikan dan latihan-latihan sebagai faktor yang 
mempengaruhi kepemimpinan 
e. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam teori pendidikan sebagai faktor yang 
mempengaruhi kepemimpinan 
f. Kepribadian dan training yang diikuti oleh pemimpin pendidikan juga akan 
mempengaruhi kepemimpinan pendidikan 
C. Konsep Mutu Pendidikan 
Sampai pada abad ke-20, dunia pendidikan belum sepenuhnya dapat 
memenuhi harapan masyarakat. Fenomena itu ditandai dengan rendahnya mutu 
lulusan, penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas, atau cenderung tambal 
sulam, bahkan lebih berorientasi proyek. Akibatnya, seringkali hasil pendidikan 
mengecewakan masyarakat. Kualitas lulusan pendidikan kurang sesuai dengan 
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kebutuhan pasar tenaga kerja dan pembangunan, baik industri, perbankan, 
telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja sektor lainnya yang cenderung 
menggugat  eksistensi sekolah.  
Mutu adalah ide yang sudah ada di hadapan kita. Mutu telah banyak 
dibicarakan orang. Mutu bukan hanya sekedar inisiatif lain. Menurut Edward Sallis 
(2011: 33) mutu merupakan sebuah filosofi dan metodologi yang membantu institusi 
untuk merencanakan perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-
tekanan eksternal yang berlebihan. Pengertian mutu diatas mengartikan bahwa mutu 
dapat dijadikan sebuah pendukung untuk mewujudkan  tujuan pendidikan pada suatu 
lembaga pendidikan dengan cara menghadapi tekanan-tekanan yang ada.  
Dalam pandangan Arcaco (Terjemahan Yosal Iriantara,2007: 75) adalah 
sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu 
menciptakan lingkungan bagi pendidik, orang tua, pejabat pemerintah, wakil-wakil 
masyarakat dan pemuka bisnis untuk bekerja bersama guna memberikan para siswa 
sumber-seumber daya yang dibutuhkan untuk memenuhi tantangan masyarakat, 
bisnis dan akademik sekarang dan masa depan.  
Dari dua pengertian tentang mutu diatas dapat disimpulkan bahwa mutu 
merupakan sebuah filosofi dan metodologi yang mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan dan output dari lembaga pendidikan itu 
sendiri dengan melibatkan peran orang tua pendidik, pendidik, dan pejabat 
pemerintah sekalipun guna mewujudkan tujuan pendidikan.  
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Selanjutnya Siti Irine (2004: 220) mengungkapkan bahwa:  
Mutu atau kualitas pendidikan berhubungan dengan usaha sekolah untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi anak didiknya. Peningkatan mutu 
sekolah adalah suatu proses yang sistematis dan terus-menerus untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang 
berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar yang menjadi target sekolah dapat 
dicapai dengan lebih efektif dan efisien.  
 
Sementara itu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) mengatakan bahwa: 
Mutu mengandung makna derajat/tingkat keunggulan suatu kinerja atau upaya 
baik yang tampak maupun yang tidak tampak, sedangkan mutu sekolah 
dimaknai sebagai layanan prima yang diberikan sekolah kepada peserta didik 
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Pada tingkat sekolah mutu 
mencakup input (segala hal yang diperlukan untuk berlangsungnya proses 
belajar-mengajar), proses (berubahnya peserta didik dari belum terdidik 
menjadi terdidik) dan output (prestasi belajar).  
 
Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa mutu 
pendidikan adalah suatu pelayanan yang diberikan oleh pemerintah mengenai 
pendidikan kepada peserta didik, pendidik, maupun orang tua peserta didik dengan 
tujuan memperbaiki output  sumber daya manusia dari lembaga pendidikan agar 
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan tersebut. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian relevan yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan 
dilakukan oleh Amsal Amri dengan Judul Penelitian “Kepemimpinan Pendidikan 
Dalam Perspektif Islam”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 
dalam perspektif islam ditunjukkan dalam nash al-qur’an mauapun hadis tentang 
siapa pemimpin, tugas dan tanggung jawabnya, maupun mengenai sifat-sifta dan 
perilaku yang harus dimiliki seorang pemimpin. Firman Allah dalam Q.S. Al-
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Baqarah: 30 yang artinya “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikan: 
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka 
berkata: “ Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kamu 
senantiasa bertasbih dengan menuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: “Sesunggughnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S. 
Al-Baqarah: 30). Pada ayat tersebut jelas, bahwa manusia adalah pemangku 
kepemimpinan di muka bumi, sehingga Allah memerintahkan semua ciptaannya 
untuk patuh dan taat, bahkan Malaikat pun diperintahkan tunduk pada manusia 
(Adam). 
Menurut konsep Al-Qur’an, sebgaimana ditulis oleh Khatib Pahlawan Kayo, 
bahwa seorang pemimpin harus memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut: (1) 
beriman dan bertaqwa (Al-A’raf: 96), (2) Berilmu pengetahuan (Al-Mujahadah: 11), 
(3) Mampu menyusun perencanaan dan evaluasi (Al-Hasyr: 18), (4) Memiliki 
kekuatan mental melaksanakan kegiatan. (Al-Baqarah: 147), (5) memiliki kesadaran 
dan tanggung jawab moral serta mau menerima kritik. (Ash-Shaf: 147). Disisi lain, 
musyawarah melenyapkan kediktatoran, keakuan dan arogansi yang seringkali 
menghambat kelancaran proses manajemen Tuhan juga mencontohkan dalam banyak 
firmannya yang menggunakan kata “Kami” dari pada kata “Aku”. Penggunaan kata 
“Kami “ tersebut adalah pengakuan adanya keterlibatan pihak lain. Musyawarah 
dapat memperkuat proses tranformasi input menjadi output, sesuai penegasan 
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Howard S. Gitlow, dkk (2005: 3) yaitu “A process is a collection of interacting 
components that transform inputs into outputs toward a common aim, called a 
mission statement. It is the job of management to optimize the entire process toward 
its aim”. 
Penelitian relevan yang berkaitan dengan kepemimpinan juga dilakukan oleh 
Fauziah Andini (2012) dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Terhadap Kohesitivitas Guru SMP Negeri Di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di dalam sekolah sangatlah 
penting untuk menunjang tingkat kohesivitas guru di SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan sebagai berikut : (1)  
kepemimpinan dari kepala sekolah SMP Negeri di Kota Yogyakarta rata-rata sudah 
kuat. (2) rata-rata kohesivitas guru SMP Negeri di Kota Yogyakarta kuat. (3) terdapat 
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kohesivitas guru SMP Negeri di 
Kota Yogyakarta dengan sumbangan efektif sebesar 26,8%. 
E. Kerangka Pikir 
Kepemimpinan pendidikan merupakan salah satu komponen penting yang ada 
di suatu sekolah. Di dalam sekolah harus memiliki kepemimpinan pendidikan untuk 
mengelola semua yang beraktifitas di sekolah tersebut. kepemimpinan pendidikan 
adalah satu kemampuan dan proses mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir dan 
menggerakkan orang-orang lain yang ada hubungan dengan pengembangan ilmu 
pendidikan dan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, agar supaya kegiatan-
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kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan efektif di dalam pencapaian tujuan-
tujuan pendidikan dan pengajaran (Dirawat,dkk 1976: 22). Dengan pengertian diatas 
kepemimpinan pendidikan di sekolah tidak hanya di pegang oleh kepala sekolah saja, 
namun dapat dipegang siapa saja yang mempunya kemampuan dalam mengendalikan 
semua aktifitas pendidikan di dalam sekolah seperti, guru, wakasek, komite sekali 
pun.  Akan tetapi, semua berperan di belakang kepala sekolah sehingga yang 
mempunyai kekuasaan berada di tangan kepala sekolah.  
Di dalam kepemimpinan pendidikan juga membuat strategi pengelolaan 
sekolah yang dilakukan oleh pemangku-pemangku kebijakan di sekolah tersebut 
untuk mengendalikan, mengordinir, dan membimbing  kegiatan yang ada di sekolah. 
Setelah membuat kebijakan strategi pengelolaan sekolah kemudian di 
implementasikan, kemudian akan adanya faktor pendukung dan penghambat dari 
dilaksanakannya kebijakan strategi tersebut. Untuk membuat strategi pengelolaan 
sekolah itu menjadi lebih baik maka di berikan solusi atas adanya masalah dalam 
pengimplementasiannya. Dari hal itu akan terlihat apakah kepemimpinan pendidikan 
di dalam mengambil kebijakan strategi pengelolaan sekolah yang diambil oleh 
















































F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan konsep dan kerangka berpikir di atas, muncul beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai dasar untuk mengetahui efektivitas kepemimpinan 
pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates, sebagai berikut : 
1. Bagaimana kepemimpinan pendidikan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah? 
2. Bagaimana kepemimpinan pendidikan yang dilakukan oleh Komite Sekolah? 
3. Bagaimana kepemimpinan pendidikan yang dilakukan oleh Wakil Kepala 
Sekolah? 
4. Bagaimana kepemimpinan pendidikan yang dilakukan oleh Guru? 
5. Bagaimana strategi kepemimpinan yang diambil oleh sekolah? 
6. Bagaiamana implementasi strategi kepemimpinan tersebut? 
7. Apa saja faktor penghambat dalam kepemimpinan pendidikan di sekolah? 
8. Strategi apa yang diambil untuk mengatasi faktor penghambat tersebut? 


















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedekatan 
kualitatif. Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam penelitian yang lebih 
mengutamakan pada masalah proses, makna, pemahaman, interaksi, dan persepsi. 
Menurut Bogdan dan taylor (Lexy J. Moleong, 2009: 4) metode penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang tertentu melalui perilaku yang dapat diamati. Data 
yang dihasilkan didapat dari tertulis maupun tulis dari orang-orang tertentu maka 
peneliti berupaya menggali data penelitian ini dengan berinteraksi dengan subyek 
penelitian. 
Penelitian ini termausk penelitian kualitatif deskriptif untuk mendeskripdikan 
keterangan-keterangan tentang data yang didapat dari lapangan berupa data tertulis 
ataupun lisan (wawancara) dari orang-orang yang diteiti saat pelaksanaan penelitian 
itu peneliti juga mendeskripsikan hasil pengamatan di lapangan. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati tentang kepemimpinan pendidikan dalam peningkatan mutu 
pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates. 
B. Setting Penelitian 
Pemilihan setting merupakan langkah awal dalam memasuki lapangan 
penelitian. Penelitian  ini dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Wates. Sekolah ini dipilih 
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karena sudah lebih dari 5 tahun kepemimpinan pendidikan yang dipegang oleh kepala 
sekolah Drs. Rachmat Raharja belum pernah ganti, dan dari tahun ke tahun sekolah 
tersebut mengalami peningkatan baik kualitas fasilitas dan kuantitas siswanya.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada subjek 
terdapat data tentang aspek yang akan diteliti dan diamati oleh peneliti. Dalam 
penelitian kualitatif, populasi diartikan sebagai generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007: 297) 
Pemilihan informan adalah yang dianggap sesuai dengan tujuan peneltiian ini 
yaitu untuk meneliti efektivitas kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates. 
Subyek yang dipilih dengan cara Purposive Sampling adalah kepala sekolah, komite 
sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru yang memahami tentang kebijakan sekolah. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2005: 101) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
a. Observasi  
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John W. Cresswell (2010:267) berpendapat observasi dalam penelitian 
kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan 
untuk mengamat perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Jenis 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi tidak terstruktur.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan bebas pada objek penelitian dan 
mencatat apa yang sesuai dengan kajian yang diteliti, serta melakukan analisis dan 
kemudian dibuat kesimpulan. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati pelaksanaan 
kepemimpinan pendidikan. Kemudian segi keberhasilan dari kepemimpinan 
pendidikan yang dilakukan oleh para pemangku kebijakan, misalnya sarana dan 
prasaran, output, input siswa, dan proses pembelajaran yang terjadi di SMK Ma’arif 1 
Wates. Berikut ini adalah pedoman observasi yang akan digunakan oleh peneliti 
sewaktu melaksanakan penelitian : 
Tabel 4. Pedoman Observasi 
No Dimensi Observasi Obyek Pengamatan  
1. Kegiatan warga sekolah 1. Kegiatan kepala sekolah selama 
pembelajaran berlangsung 
2. Kegiatan kepala sekolah dan 
wakasek serta guru-guru pada 
saat proses pembelajaran 
berlangsung 
3. Kegiatan belajar mengajar di 
sekolah 
4. Kegiatan siswa pada saat di 
sekolah 
5. Keterlibatan guru, staff, karyawan 
dan siswa dala, efektivitas 
kepemimpinan pendidikan 
2. Kondisi lingkungan sekolah 1. Lingkungan internal kelas 




b. Wawancara mendalam 
Menurut Burhan Bungin (2011: 111) wawancara mendalam proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang cukup lama. 
Peneliti menggunakan pedoman wawancara namun untuk memperoleh 
keterangan yang lebih mendalam terkadang peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang bersifat sangat terbatas. Jadi,peneliti akan mengungkap informasi 
tersembunyi dari informan. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan 
(Sugiyono, 2010: 329). 
Pada saat wawancara penelitian akan melakukan perekaman suara sehingga 
ketelitian akan tercapai, setelah itu peneliti juga membuat catatan lapangan. Berikut 
ini adalah kisi-kisi pertanyaan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti sewaktu 


























c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mngenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, buku kerja, 
legger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2005: 236). 
No Subyek Aspek Rincian 
1. Kepala Sekolah Efektivitas 
kepemimpinan 
pendidikan 
1. Program kerja kepala 
sekolah 
2. kebijakan yang diambil 
kepala sekolah 
3. Kinerja kepala sekolah 
dalam kepemimpinan 
pendidikan  
2. Komite Sekolah Kebijakan dalam 
kepemimpinan 
pendidikan 
1. Kinerja komite sekolah 
dalam kepemimpinan 
pendidikan 
2. Kerjasama antara komite 
dan kepala sekolah 








2. Kerja sama dengan 












2. Kerjasama antara guru 
dengan pemangku 
kebijakan yang ada di 






Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbetnuk tulisan misalnya catatan-catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, 
yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain (Sugiyono, 2012: 82). 
Berikut ini adalah pedoman dokumentasi penelitian yang akan digunakan oleh 
peneliti sewaktu melaksanakan penelitian : 
Tabel 6. Pedoman Dokumentasi 
Efektivitas Kepemimpinan 
Pendidikan Di SMK Ma’arif 1 
Wates 
Arsip Tertulis 
1. Peraturan kepala sekolah terkait 
kepemimpinan pendidikan 
2. Program kerja kepala sekolah 
3. Program kerja komite dan Wakasek 
4. Data guru 
5. Data jumlah siswa 
6. Data tentang kemajuan sekolah setiap 
tahun 
7. Data tentang kerjasama antara pihak 
lain dengan sekolah 
8. Data tentang kegiatan sekolah 
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, hal tersebut 
dijelaskan (Sugiyono, 2012: 61) dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
penelitian adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi 
jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan insturmen penelitian sederhana, yang 
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diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 
ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan 
sendiri, baik pada grand tour question, tahap focussed and slestion, melakukan 
pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan. 
E. Analisis Data 
Nasution (Sugiyono, 2012: 89) menjelaskan bahwa analisis telah dimulai 
sejak merumuskan dan mejelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
1. Analisis sebelum di lapangan  
Analisis ini dilakukan sebelum memasuki lapangan dengan menggunakan 
data yang bersifaat sekunder. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan 
(Sugiyono, 2012:  90). 
2. Analisis selama dilapangan Model Miles dan Hubberman 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 
saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah sianaisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 
diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2012: 91). 
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Teknik analisis data yang digunakandalam penelitian ini bersifat deskriptif 
sehungga diigambarkan dengan jata-kata, atau kalimat dan membandingkan antara 
data yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Aktivitas 
dalam analisis data sebagai berikut : reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.  
Analisis data dalam penelitian ini dengan menggambarkan model Miles dan 
Hubberman (Sugiyono, 2017: 337), langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data  
Data yang diperoleh di lapangan dikumpulkan dan dicatat kemudian dari data 
yng diperoleh dideskripsikan. Selanjutnya dibuat catatan refleksi yaitu catatan yang 
berisi komentar, pendapat atau penafsiran peneliti atas data yang diperoleh dari 
lapangan. 
2. Reduksi Data 
Peneliti memilah dua data yang relevan, penting dan bermakna, dan data yang 
tidak berguna, untuk menjelaskan apa yang menjadi sasaran analisis. Lalu 
menyederhanakan dengan membuat fokus, kalsifikasi, dan abstraksi data. 
3. Sajian Deskripsi Data 
Menyajikan data secara deskriptif tentang apa yang ditemukan dalam analisis. 
Sajian deskriptif dapat diwujudkan dalam narasi. Alur sajiannya sistematik. 
4. Penyimpulan/Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan dari verfikasi merupakan upaya mencari makna dari 
komponrn-komponrn data yang disajikan dengan mencermati pola-pola, ketraturan, 
penjelasan konfigurasi, dan hubungan sebab-akibat.  
F. Uji Keabsahan Data 
Salah satu teknik keabsahan data ialah melalui triangulasi. Dalam triangulasi 
penelitian kualitatif Lexy J Moeleong (2009: 324) menjelaskan bahwa terdapat 4 
(empat) kriteria yaitu memiliki derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferalibility),  kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 
Pengujian pada keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 
triangulasi data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga 
cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012: 127). triangulasi sumber dalam 
penelitian ini adalah melakukan penggalian data dari sumber yang berbeda baik 
sumber data primer maupun data sekunder. Data primer meliputi kepala sekolah, 
wakase, komite sekolah, dan guru yang bersangkutan. Sedangkan untuk data 
sekunder meliputi kebijakan sekolah, program kerja kepala sekolah dan wakaserk 
serta komite sekolah, program-program sekolah, data guru dan data jumlah siswa, 
serta relasi sekolah dengan pihak luar. 
2. Triangulasi Teknik 
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2012: 127). Triangulasi teknik yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda kepada masing-masing sumber yang diteliti di atas. Teknik yang 
dilakukan yaitu dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu dalam penelitian ini dilakukan dengan pengecekan 
kredibilitas dan menggunakan situasi atau waktu yang berbeda. Wawancara dan 
observasi dalam penelitian ini dilakukan pagi hari saat proses kegiatan sekolah masih 
belum dimulai, siang hari pada saat sedang istirahat maupun saat sore hari setelah 
kegiatam pembelajaran di sekolah telah berakhir dilakukan untuk menemukan 
kepastian data. Peneliti melakukan cross check dengan beberapa sumber untuk 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Profil SMK Ma’arif 1 Wates 
Tabel 7. Profil SMK Ma’arif 1 Wates 
Nama Sekolah SMK Ma’arif 1 Wates 
Jenjang Akreditasi  a. Peringkat A 
b. Nilai Akreditasi : 92 




Alamat Jalan Jl . Puntodewo, Gadingan, Wates, 
Kulon Progo. 
Telepon/Faximili (0274) 773565  
Kode Pos 55611 
Tahun berdiri 1985 
Web sekolah  www.smkmaarif1wates.com 
Sumber: Dokumen SMK Ma’arif 1 Wates  
SMK Ma’arif 1 Wates memiliki motto yaitu “Unggul Dalam Kompetisi 
Mantap Dalam Iman dan Taqwa”. Motto tersebut digunakan untuk memberikan 
semangat kepada warga sekolah dalam mewujudkan tujuan, visi, dan misi yang ada di 
sekolah. Struktur organisasi SMK Ma’arif 1 Wates yang berjalan akan dijabarkan 




Gambar 2. Struktur Organisasi Sekolah 
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Program kejuruan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates terdapat 5 program 
kejuruan yang dapat dipilih oleh siswa sesuai dengan minat dan bakat yang akan di 
dalami oleh siswa sendiri, program kejuruan tersebut ialah sebagai berikut : 
a. Program Teknik Sepeda Motor (TSM) 
Program kejuruan TSM (Teknik Sepeda Motor) ini merupakan program yang 
paling diminati oleh siswa-siswa lulusan SMP dari berbagai sekolah. Kejuruan TSM 
ini selain mempelajari pelajaran umum juga mempelajari tentang bagaimana 
spesifikasi yang ada di sepeda motor, dan lain sebagainya tentang permotoran. 
Praktek yang dilakukan oleh siswa kejuruan TSM ini dilakukan di bengkel atau ruang 
praktek yang sudah disediakan oleh sekolah. Ruang praktek TSM ini juga sudah 
berstandar internasional sejak tahun 2012.  
Selain itu, kejuruan TSM ini sudah bekerja sama dengan ASTRA HONDA 
sejak tahun 2013 sehingga di dalam pembelajaran kadang mendapatkan guru tamu 
dari pihak HONDA untuk memberikan materi praktek kepada siswa.  Pelaksanaan 
PKL untuk siswa juga dilakukan di AHASS HONDA yang ada di Wates dan luar 
Wates sehingga siswa tidak kesulitan dalam mencari tempat untuk menyelesaikan 
tugas PKL. 
b. Program Kejuruan Teknik Kendaraan Ringan (Otomotif) 
Program kejuruan ini selain mempelajari pelajaran umum juga mempelajari 
tentang teknik otomotif yang ada di dalam kendaraan seperti mobil. Program ini 
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memiliki 5 kelas pada setiap jenjangnya yang meliputi kelas X, XI, dan kelas XII. Di 
program ini siswa melakukan praktek di ruang praktek yang telah disediakan oleh 
sekolah, ruang prakterk setiap kejuruan dibedakan antara satu dengan yang lainnya. 
Kerja sama yang dijalin oleh program kejuruan TKR yaitu dengan KOBUTA. Kerja 
sama ini baru dimulai pada awal tahun 2017 ini. 
c. Program Kejuruan Teknik Komunikasi Jaringan (TKJ) 
TKJ merupakan salah satu jurusan yang siswanya kebanyakan adalah 
perempuan, karena di dalam kejuruan ini praktek yang dilakukan tidak terlalu sulit 
untuk dilakukan oleh siswa perempuan. Program kejuruan ini memiliki 1 kelas dari 
setiap jenjang mulai dari kelas X, XI, dan kelas XII. Kerjasama yang dijalin oleh 
program kejuruan ini pada tahun ini belum ada kerjasama, namun sedang melakukan 
proses moU dengan Microsoft untuk menjalin kerjasama antara program kejuruan ini.  
d. Program Kejuruan Teknik Audio Video (TAV) 
e. Program Kejuruan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 
2. Sejarah Singkat SMK Ma’arif 1 Wates 
Lokasi SMK Ma’arif 1 Wates terletak di tengah-tengah kota Wates kota yang 
merupakan ibukota Kabupaten Kulon Progo, tepatnya di Jalan Puntodeweo, 
Gadingan, Wates, Kulon Progo. Latar belakang berdirinya SMK Ma’arif 1 Wates ini 
karena adanya tuntutan kebutuhan sumber daya manusia yang bermutu khususnya 
tenaga kerja akademik dan professional kelas menengah terus meningkat. Tantangan 
dan persaingan kerja di lapangan membutuhkan kualifikasi dan speseifikasi 
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keterampilan teknis dan praktis yang kongkrit di samping sikap/karakter/akhlaqul 
karimah yang mantap dari calon tenaga kerja. 
Dengan hal itu, maka pemerintah membuat kebijakan memperbanyak jumlah 
SMK baik secara kualitas maupun kuantitas semakin memberikan prospek cerah 
terhadap alumni SMK. SMK Ma’arif 1 Wates yang didirikan oleh Lembaga 
Pendidikan (LP) Ma’arif Kulon Progo pada tahun 1985 sebelumunya berganti nama 
menjadi SMK Ma’arif 1 Wates dahulu bernama STM Ma’arif Wates dengan SK 
Menteri Pendidikan No: 025/H/1986. Pendirian SMK Ma’arif 1 Wates ini merupakan 
solusi terbaik untuk menjawab realitas permasalahan tersebut. Sehingga diharapkan 
dapat memperbaiki kualitas tenaga kerja yang ada di Indonesia. Menjadikan alumni 
SMK Ma’arif 1 Wates menjadi tenaga kerja yang mempunyai kualitas kelas 
menengah keatas.  
3. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi 
SMK Ma’arif 1 Wates mempunyai visi yaitu Menjadi SMK Unggulan yang 
mampu menghasilkan tamatan menjadi teknisi muslim yang tangguh handal dan 





1) Melaksanakan proses pendidikan dan latihan secara tertib dan professional 
dengan didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkap serta lingkungan 
yang kondusif, bersih, nyaman, dan aman. 
2) Menciptakan suasana dan lingkungan sekolah bernuansa industry 
3) Melaksanakan kerja sama yang baik dan harmonis dengan pihak industri, 
masyarakat, birokrasi, dan pesantren. 
4) Melaksanakan pendidikan Agama Islam ala Ahlussunah Waljama’ah dank e-
NU-an secara mantap. 
c. Motto  
“ Unggul Dalam Kompetisi Mantap Dalam Iman dan Taqwa “ 
d. Kebijakan Mutu SMK Ma’arif 1 Wates 
Membentuk sumber daya manusia yang memiliki prinsip :  
B : Bekerja dan Berjuang 
A : Amanah 
R : Ridho dan Ramah 
O : Optimis 
K : Kreatif dan Komunikatif 
A : Aman 
H : Harmonis 
Serta membentuk sumberdaya/tamatan yang memiliki ciri khas : 
M : Mantap 
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A : Asah dan Antusias 
N : Nasionalisme 
F : Faham dan Fastabikhul Khoirot 
A : Asih 
A : Asuh 
T : Tabah, Tawakal 
4. Keadaan Guru 
Jumlah guru di SMK Ma’arif 1 Wates adalah 78 guru, dengan rincian 1 
Kepala Sekolah yang juga mengajar berstatus GTY (Guru Tetap Yayasan), 28 
merupakan guru berstatus PNS, 50 guru berstatus GTT dan Non PNS. Latar 
pendidikan SMK Ma’arif 1 Wates adalah sebagai berikut : guru yang berpendidikan 
S1 berjumlah 77 guru, berpendidikan S2 hanya berjumlah 1 orang guru. Guru yang 
menjadi wakasek di sekolah ini juga di beri tugas untuk mengampu mata pelajaran 
sesuai dengan bidang yang dikuasai oleh setiap guru/wakasek. 
5. Keadaan Siswa 
Pada tahun ajaran 2016/2017 jumlah siswa SMK Ma’arif 1 Wates tercatat 













X 12 373 
XI 12 398 
XII 12 352 
Jumlah 36 1123 
Sumber: Data sekunder dokumentasi SMK Ma’arif 1 Wates tahun ajaran 
2016/2017 
Kegiatan siswa di SMK Ma’arif 1 Wates dapat dilihat dari kegiatan 
keorganisasian yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu : 
a. OSIS Komisariat IPNU-IPPNU 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) adalah organisasi eksekutif bagi para 
siswa untuk menampung minat dan bakat mereka dalam berbagai bidang. Pengurus 
OSIS terdiri dari siswa memang berkompeten dalam bidang organisasi yang terpilih 
melalui serangkain seleksi. Pembina OSIS saat ini yaitu, Hadi Rohmad, S.Pd. OSIS 
SMK Ma’arif 1 Wates memiliki ruangan tersendiri khusus disediakan oleh sekolah 
untuk menunjang kegiatan OSIS seperti rapat dan lain-lain. Ruang OSIS terletak di 
gedung sebelah timur lantai 3 bersebelahan dengan ruang meeting dan ruang LSP.  
Masa jabatan OSIS SMK Ma’arif 1 Wates dalam satu periode berlaku selama 
satu tahun. Sehingga setiap tahunnya diadakan pemilihan ketua OSIS dengan cara 
PILKATOS (Pemilihan Ketua OSIS), selain untuk menentukan ketua OSIS juga 
menciptakan budaya demokrasi di lingkungan SMK Ma’arif 1 Wates. Setelah 
dilakukannya pemilihan ketua OSIS dan anggota baru yang sudah lolos seleksi 
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diberikan pelatihan selama dua hari diadakan pada siang hari dan waktu pelatihan 
ditentukan oleh sekolah. Setelah diberikan pelatihan tentang keorganisasian dan 
leadership ketua OSIS terpilih dan anggota yang lolos dilantik oleh Kepala Sekolah 
SMK Ma’arif 1 Wates pada waktu yang telah ditentukan.  
Program kerja OSIS SMK Ma’arif 1 Wates yang dilaksanakan oleh penguru 
OSIS yaitu diantaranya :  
b. Class Meeting 
Kegiatan ini dilakukan pada setiap semester sehabis dilaksanakannya Ujian 
Akhir Semester yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates. OSIS bertugas untuk menentukan 
lomba-lomba apa saja yang akan diadakan dalam Class Meeting. Class Meeting 
diikuti oleh semua siswa dari jenjang kelas X, XI, dan kelas XII.  
c. Lomba Keagamaan  
Lomba keagamaan ini juga dilakukan rutin pada setiap tahunnya. Berbagai 
lomba keagamaan dapat diikuti oleh siswa yang mampu dalam bidangnya. Lomba 
yang diadakan diantaranya MTQ (Musabaqoh Tilawatil Qur’an), Kaligrafi, Ceramah, 
dan Khutbah. Pelaksanaan ini dilakukan oleh OSIS SMK Ma’arif 1 Wates yang 
berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk menjalankan kegiatan ini OSIS menjadi 
panitia dalam pelaksanaan.  
d. Pensi 
Pensi merupakan pagelaran pentas seni yang diselenggarakan oleh OSIS 
berkoordinasi dengan pihak sekolah pada saat MOS (Masa Orientasi Sekolah). 
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Pelaksanaan pensi ini setiap satu sekali yang menjadi panitia yaitu pengurus OSIS 
sedangkan untuk peserta pentas seni dari siswa kelas X dan kelas XI.  
e. Lomba Masak 
Kegiatan lomba ini dilaksanakan pada setiap peringatan hari besar maupun 
hari untuk memperingati pahlawan. Pelaksanaan lomba masak pada tahun ini untuk 
memperingati hari kartini. Diikuti oleh semua siswa perwakilan dari setiap kelas dan 
dinilai oleh juri. Jurinya mengambil dari sebagian guru yang memang berkompeten 
dengan hal memasak dan rasa masakan. Untuk hadiah yang menyediakan juga panitia 
yang merupakan pengurus OSIS tahun 2016/2017. 
f. Penggiliran Petugas Upacara 
Upacara bendera dilakukan setiap 2 minggu sekali di lapangan SMK Ma’arif 
1 Wates. Kelas yang akan menjadi petugas upacara pada hari senin dijadwal oleh 
pengurus OSIS bergilir mulai dari kelas X, XI, dan kelas XII. Selain menjadwal 
petugas upacara OSIS juga melatih petugas yang dipilih oleh kelas untuk menjadi 
petugas upacara pada hari sabtu. Sehingga pada saat upacara berlangsung petugas 
upacara sudah siap dan dapat berjalan dengan lancar. 
g. Infaq 
Penarikan infaq yang dilakukan oleh pengurus OSIS secara bergantian sesuai 
dengan jadwal yang dibuat ini dilaksanakan pada setiap hari jumat. Pengurus OSIS 
berkeliling ke semua kelas untuk menarik infaq seikhlasnya, penarikan infaq ini guna 
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untuk memperlancar kegiatan OSIS bahkan untuk membeli hewan Qurban untuk 
disembelih pada saat Idul Adha.  
6. Sarana dan Prasarana Sekolah  
Gambaran fisik SMK Ma’arif 1 Wates dapat dijelaskan melalui sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah tersebut. SMK Ma’arif 1 Wates telah memiliki fasilitas 
maupun sarana dan prasarana yang sudah berstandart internasional. Sekolah ini juga 
menyediakan proyektor LCD untuk pelaksanaan pembelajaran apabila guru 
membutuhkan, selain itu juga sekolah menyediakan WIFI untuk seluruh gedung yang 
ada di sekolah. Sehingga siswa dapat mengakses informasi maupun tugas sekolah 
secara gratis dengan menggunakan koneksi WIFI yang disediakan oleh sekolah. 
Selain itu, sekolah juga memiliki ruangan khusus untuk setiap kegiatan 
ekstrakurikuler. SMK Ma’arif 1 Wates juga memiliki aula yang besar berfungsi 
sebagai tempat menyelenggarakan berbagai acara dan kegaiatan olaharaga.  
SMK Ma’arif 1 Wates memiliki 5 blok yaitu blok BK, blok TKJ, blok TAV, 
blok TSM, dan blok TKR. Penjelasan dimulai dari Ruang Tata Usaha yang 
merupakan pusat kegiatan informasi dan administrasi sekolah. Ruang ini 
memudahkan kepala sekolah, guru, siswa maupun pihak luar untuk mengurus data 
yang bersifat administratif. Ruang Tata Usaha ini terletak di blok yang paling selatan 
setelah pintu masuk. Disebelah selatan ruang Tata Usaha terdapat ruang kepala 
sekolah yang letaknya tepat di depan ruang Tata Usaha. Ruang kepala sekolah 
didesain memiliki luas yang cukup untuk menunjang kinerja kepala sekolah. Sebelah 
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timur ruang kepala sekolah terdapat lobby dan ruang tamu yang berfungsi untuk 
menerima tamu, dilengkapi dengan meja resepsionis, meja tamu, kursi, tv, alat 
presensi, maket bangunan sekolah dan rak kaca yang berisi piala-piala SMK Ma’arif 
1 Wates. Masih di blok bagian selatan disebelah timur resepsionis terdapat ruang 
wakasek, ruang guru dan ruang staff.  
Kemudian di lantai dua gedung blok selatan terdapat ruang meeting dan lab 
komputer sebanyak  4 ruangan  disediakan untuk siswa dalam melaksanakan ujian 
penjajakan, ujian praktek dan lain sebagainya. Sedangkan di lantai tiga terdapat 
sebuah aula yang berukuran besar lengkap dengan kursi sekitar 350 buah kursi serta 
meja depan sepasang dengan kursinya berfungsi sebagai tempat pertemuan wali 
murid dan acara yang lainnya. Aula ini memiliki desain yang luas serta terdapat kaca 
besar di bagian selatan sehingga dapat melihat keluar ruangan.  
Selanjutnya gedung blok sebelah timur lantai satu terdapat beberapa ruang 
yaitu ruang OSIS, ruang LSP, ruang meeting, ruang perpustakaan, UKS (Unit 
Kesehatan Siswa), ruang jurusan TAV (Teknik Audio Video), ruang tool men Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik, ruang jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik, dan deretan 
WC. Kemudian yang di lantai dua terdapat beberapa ruangan diantaranya ruang 
perpustakaan lantai 2, ruang UKS lantai 2, ruang kelas jurusan TKJ (Teknik 
Komunikasi Jaringan) sebanyak 2 ruang yaitu kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2, ruang 
kelas jurusan TAV (Teknik Audio Video) sebanyak 2 kelas yaitu XII TAV  dan kelas 
X TAV, ruang TKR sebanyak 1 ruangan yaitu ruang kelas X TKR 1. Sedangkan di 
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lantai tiga terdapat 4 ruangan yaitu ruang kelas XI TKJ 1,2, dan ruang kelas XII TKJ 
1,2.  
Di belakang blok timur terdapat gedung blok BK yang terdapat Ruang BK 
(Bimbingan Konseling) dan beberapa ruang kelas mulai dari jurusan TITL, TKR dan 
TAV. Jumlah ruangan di blok BK sebanyak 15 ruangan yang memiliki ukuran yang 
sama. Ruang BK di desain berapa di antara ruang kelas sehingga apabila ada masalah 
atau pelanggaran dapat segera tertangani oleh guru yang jaga di ruang BK.  
Blok sebelah utara terdapat ruang kelas jurusan TKR ( Teknik Kendaraan 
Ringan) sebanyak 6 kelas, ruang guru TKR (Teknik Kendaraan Ringan), dan bengkel 
otomotif yang mempunyai ruangan yang luas berfungsi untuk ruang praktek siswa 
dan menjadi parker mobil praktek sebanyak 7 mobil.  Sedangkan untuk blok sebelah 
barat terdapat mushola dengan ukuran besar mempunya 2 lantai, ruang bengkel 
jurusan TSM (Teknik Sepeda Motor), ruang kelas jurusan TSM sebanyak 8 kelas. 
Kemudian di sisi utara terdapat ruang tool men TKR dan Ruang guru TKR. Dapur 
sekolah terletak di sebelah selatan mushola bersebalahan dengan parkir motor siswa. 
Untuk koperasi siswa teletak di depan bersambingan dengan pos satpam yang berada 
di dekat gerbang masuk sekolah.  
Jumlah ruang kelas di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu 36 ruang yang didalamnya 
terdapat kursi meja siswa dan guru, whiteboard, papan administrasi sekolah, peralatan 
kebersihan kelas, serta kipas angin. Ruang kelas tergolong nyaman dengan sirkulasi 
udara lancer dan jendela tidak terlalu tinggi, selain itu warna dinding juga cerah 
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sehingga nyaman untuk kegaiatan belajar mengajar. Fasilitas lain yang ada di SMK 
Ma’arif 1 Wates adalah pada ruang ruang tertentu seperti ruang meeting khusus dan 
umum difasilitasi AC dan proyektor LCD yang setiap saat ada pertemuan dengan 
pihak dalam maupun luar sekolah dapat digunakan.  
Selain itu, terdapat beberapa ruang yang mendukung peningkatan sumber 
daya manusianya, baik guru maupun siswa, yaitu : ruang bimbingan konseling, ruang 
UKS  dilengkapi dengan peralatan medis, obat, ruang computer, ruang praktek siswa 
sebanyak jurusan yang ada, ruang OSIS, ruang pengadaan, ruang alat-alat olahraga, 
ruang Koperasi Sekolah, lapangan upacara, lapangan basket, bulu tangkis, dan tempat 
parkir mobil motor untuk siswa dan guru. 
Keadaan ruangan dan alat-alat penunjang pembelajaran dan kegaiatn sekolah 
lainnya dalam konidsi bagus dan sering dilakukan perawatan sesuai dengan 
sebagaimana mestinya. Pengadaan dilakukan setiap awal tahun sesuai dengan 
kebutuhan yang teah di bahas pada saat rapat rutin sekolah SMK Ma’arif 1 Wates 
kemudian perawatan dilakukan baik oleh guru maupun siswa untuk keberlangsungan 
proses belajar mengajar di SMK Ma’arif 1 Wates, selain pengadaan dan perawatan 
juga dilakukan penggantian alat yang perlu diganti karena terjadi kerusakan. Untuk 
leboh jelasnya, berikut adalah daftra ruangan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates : 








7. Ektrakurikuler Siswa  
Kegiatan siswa di SMK Ma’arif 1 Wates selain mengikuti proses 
pembelajaran yang dilakukan selama sekolah juga terdapat beberapa ekstrakurikuler 
yang dapat diikuti oleh siswa. Adapun ekstrakurikuler yang ada di SMK Ma’arif 1 
Wates adalah sebagai berikut : 
a. Ektrakurikuler Wajib 
Terdapat ekstrakurikuler wajib diikuti oleh semua siswa kelas X yang baru 
saja masuk, ekstrakurikuler tersebut ialah : 
1) Pramuka  
Pramuka wajib diikuti oleh semua siswa baikl siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan yang berada di kelas X. Kegiatan ini dipandu oleh Dewan Ambalan 
Pramuka yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates. Pelaksanaan ektrakurikuler ini 
dilakukan pada hari jumat pada setiap minggunya. 
2) Bidang Keolahragaan  
SMK Ma’arif 1 Wates mempunya beberapa ektrakurikuler di bidang 
keolahragaan yang di pandu oleh guru penjaskes yaitu Bapak Imammudin S.Pd. 
ekstrakurikuler dibidang olahraga yang di sediakan untuk siswa diantaranya ialah : 
a) Sepak bola 
Semua siswa dapat mengikuti ekstrakurikuler ini yang dilaksanakan setiap 
seminggu sekali yaitu pada hari minggu di lapangan Tayuban. Karena senin-sabtu 
dilakukan proses pembelajaran samapi jam 17.15 pada setiap harinya sehingga siswa 
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sudah kelelahan apabila dilanjutkan mengikuti ekstrakurikuler. Anggota 
ekstrakurikuler ini semua siswa laki-laki  dan bervariasi dari jenjang kelas X, XI, dan 
kelas XII. Ekstrakurikuler sepak bola ini dipandu langsung oleh bapak Imammudin, 
S.Pd selaku guru penjasorkes SMK Ma’arif 1 Wates. 
b) Bulu Tangkis  
Ekstrakurikuler ini dapat diikuti oleh semua siswa yang ingin berlatih bulu 
tangkis baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan. Pemandu ekstrakurikuler ini 
juga Bapak Immamudin, S.Pd dibantu oleh guru olahraga yang lainnya. 
Ektratrakurikuler ini dilaksanakan di aula SMK Ma’arif 1 Wates setiap seminggu 
sekali yaitu hari rabu. 
3) Bidang Keagamaan  
a) Seni Baca Al-Qur’an 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat diikuti oleh semua siswa namun sifatnya 
tidak wajib hanya pilihan. Pelaksanaan ektrakurikuler ini untuk semester ini masih 
belum dimulai dikarenakan ada alasan tertentu. Seni baca alqur’an merupakan 
kegiatan membaca al-qur’an dengan tilawah.  
b) Hadroh 
Hadroh merupakan suatu kesenian yang ada di Agama Islam berupa nyanyian 
irama lagu islami dan diiringi oleh tabuhan alat-alat music yang bernuansa islami. 
Ekstrakurikuler ini dapat diikuti oleh semua siswa yang berkeinginan untuk dapat 
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melakukan kesenian ini. Pelaksanaan ekstrakurikuler ini dilakukan sekali setiap 
minggunya dan dipandu oleh guru agama.  
8. Program Unggulan Sekolah 
SMK Ma’arif 1 Wates memiliki beberapa program unggulan seperti sekolah-




9. Prestasi  
Prestasi SMK Ma’arif 1 Wates yang diraih selama tahun 2016 sebagai berikut 
: 
a. Juara I Lomba Futsal Putra Tingkat Kabupaten Kulon Progo 
b. Juara II Lomba Bulu Tangkis Putra Kejurkap  
c. Juara II LPI (Liga Pendidikan Indonesia) Tingkat Kabupaten 
d. Juara II Lomba OSN cabang Bulu Tangkis Tingkat Kabupaten 
e. Juara III Cabang Lari Manunggal Run Tingkat Kabupaten 
10. Bentuk Kemitraan 
a. Astra Honda 
Kerjasama antara SMK Ma’arif 1 Wates dengan Astra Honda Jakarta sudah 
terjalin sejak tahun 2012. Kerjasama yang di jalin yaitu terkait dengan perekrutan 
tenaga kerja lulusan dari jurusan TSM (Teknik Sepeda Motor) yang ada di SMK 
73 
 
Ma’arif 1 Wates. Dengan adanya hubungan kerja sama ini maka pihak sekolah 
menjadi lebih tegas dalam membimbing siswa-siswa khususnya siswa yang di jurusan 
TSM supaya menjadi tenaga kerja yang disiplin, berkompeten, dan professional. 
Selain itu, sekolah juga sering mendapat kunjungan dari pihak Astra Honda untuk 
menjadi guru tamu bagi siswa-siswa jurusan TSM. Dan juga pihak dari Astra Honda 
sering mengunjungi sekolah untuk melihat perkembangan yang terjadi di jurusan 
TSM tersebut.  
b. Kobuta 
Kobuta merupakan salah satu perusahan yang bergerak dalam bidang 
pembuatan mesin diesel yang ternama di Indonesia. Perusahaan ini berpusat di 
Jakarta. Kerja sama yang telah terjalin antara sekolah dengan Kobuta ini baru saja 
berjalan mulai tahun 2017. Dengan hubungan kerja sama dengan perusahan Kobuta 
ini diharapkan supaya siswa atau lulusan siswa SMK Ma’arif 1 Wates dapat 
menciptakan mesin yang dapat di gunakan oleh masyarakat luas. Selain itu, siswa 
juga diharapkan dapat menjadi tenaga kerja yang professional untuk kedepannya.  
B. Hasil Penelitian 
1. Kepemimpinan Pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates 
Kepemimpinan pendidikan dilakukan oleh setiap orang yang mempunyai 
wewenang ataupun orang yang berperan sebagai pemangku kebijakan di sekolah 
tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah. Kepemimpinan dilakukan untuk mencapai 
tujuan sekolah yang telah disepakati bersama dan menjadi aset utama bagi 
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keberhasilan dalam pengembangan mutu pendidikan di sekolah. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa di SMK Ma’arif 1 
Wates terdapat unsur – unsur kepemimpinan pendidikan sebagai berikut : 
Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa orang-orang yang mempunyai wewenang dalam  menjalankan 
kepemimpinannya di sekolah sudah dilakukan sesuai dengan tugasnya. Sesuai dengan 
hasil pernyataan yang disampaikan olehset salah satu guru sebagai berikut : 
“Setiap wakil kepala sekolah yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates pada bidang 
masing-masing diberi tugas dan wewenang untuk dijalankan sebaik mungkin. 
Selain itu, semua wakil kepala sekolah juga diberi keleluasaan untuk membuat 
keputusan dalam suatu pengambilan kebijakan yang terkait dengan bidangnya 
masing-masing untuk perkembangan mutu sekolah. Untuk kepemimpinan 
wakil kepala sekolah dilakukan yaitu kepemimpinan dalam pelaksanaan 
kunjungan industri siswa, kepemimpinan dalam mengatur hubungan internal 
maupun eksternal sekolah.” (Wawancara Wakil Kepala Sekolah bidang 
Humas, 03 Februari 2017) 
Dalam wawancara tersebut menyebutkan bahwa kepemimpinan yang 
dilakukan oleh wakil kepala sekolah sesuai dengan bidangnya masing-masing dan 
tidak keluar dari tugas dan wewenangnya sebagai wakil kepala sekolah.  Beliau juga 
menjelaskan tentang kepemimpinan yang dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah 
bidang Humas bentuk kepemimpinannya yaitu seperti mengkoordinir semua kegiatan 
yang ada di bidang Humas seperti kunjungan industri siswa, kerja sama dengan 
beberapa mitra kerja yang sudah terjalin antara sekolah dengan pihak luar, dan 
mengatur semua urusan dengan masyarakat sekitar. Sama halnya dengan yang 
dijelaskan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan sebagai berikut : 
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”Kepemimpinan yang dilakukan oleh setiap wakil kepala sekolah berbeda-
beda sesuai dengan tugas dan wewenangnya dalam bidang tertentu. Untuk 
kepemimpinan yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah yaitu kepemimpinan 
pada siswa, kepemimpinan dalam mengatur wali murid, kepemimpinan dalam 
membuat keputusan atau peraturan sekolah walaupun semuanya di bawah 
kendali kepala sekolah. Namun, setiap wakil kepala sekolah mempunyai 
kepemimpinan sendiri-sendiri sesuai dengan bidangnya.” ( Wawancara Wakil 
Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, 02 Februari 2017) 
 
Dari hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, 
kepemimpinan yang dilakukan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan terkait 
dengan masalah siswa dan wali murid yaitu seperti ketika siswa ada masalah di 
sekolah maka orang tua akan di undang untuk datang ke sekolah oleh Wakil Kepala 
Sekolah bidang Kesiswaan apabila siswa tersebut sudah melakukan pelanggaran 
beberapa kali.  
Kepemimpinan yang dilakukan oleh setiap wakil kepala sekolah yang ada di 
SMK Ma’arif 1 Wates yang berjumlah 5 orang wakil kepala sekolah mempunyai 
bentuk kepemimpinan dan strategi kepemimpinan yang berbeda-beda sesuai dengan 
bidang masing-masing.  
Pembagian tugas pada setiap Wakil Kepala Sekolah ini dilakukan guna untuk 
mempermudah tugas Kepala Sekolah untuk mengkoordinasi dalam pengelolaan 
sekolah. Di dalam melaksanakan kepemimpinan sekolah, Kepala Sekolah telah 
memberikan tugas dan wewenangnya kepada semua Wakil Kepala Sekolah bidang-
bidang tertentu. Hal ini disampaikan oleh Kepala Sekolah yang sebagai berikut : 
“Secara managerial memang tugas Kepala Sekolah itu mengkoordinir semua 
urusan sekolah. Namun, disini saya sebagai Kepala Sekolah sudah membagi 
tugas kepada bawahan saya seperti Wakil Kepala Sekolah, Kepala Program 
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Jurusan, dan ke guru masing-masing untuk penanganan siswa di kelas”. 
(Wawancara Kepala Sekolah, 27 Februari 2017) 
Kepemimpinan Kepala Sekolah untuk mengkoordinir pengelolaan kelas yaitu 
dengan melakukan pembagian tugas kepada bawahannya untuk dapat 
mengkoordinasikan semua urusan sekolah. Sehingga, semua urusan sekolah sudah 
ada yang bertanggungjawab sesuai dengan bidang dan kewenangannya masing-
masing. Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah memang harus membimbing, mengatur 
guru dan karyawan sedangkan guru bertugas untuk mendidik peserta didik agar 
menjadi output yang bagus.  
Didalam pembagian tugas terdapat beberapa tugas yang dipegang oleh setiap 
orang sesuai dengan jabatan dan wewenangnya. Diantaranya yaitu pembagian tugas 
untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas, Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Sarana Prasarana, dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Ketenagakerjaan. Selain Wakil 
Kepala Sekolah juga terdapat pembagian tugas untuk Bendahara dan Sekretaris 
Sekolah. 
Setiap Wakil Kepala Sekolah sudah mempunyai wewenang dan tugas masing-
masing sesuai dengan bidangnya. Sehingga di dalam menerapkan gaya 
kepemimpinanannya mempunyai strategi tertentu. Namun, di dalam pelaksanaan 
strategi kepemimpinan yang diambil oleh setiap wakil kepala sekolah kadang 
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mengalami hambatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh salah 
satu guru sebagai berikut :   
“Dalam pelaksanaan strategi di dalam kepemimpinan hambatan yang sering 
terjadi yaitu disebabkan oleh banyaknya siswa di SMK Ma’arif 1 Wates 
sehingga di dalam mengawasi siswa untuk tidak melanggar tata tertib yang 
ada di sekolah sulit.” (Wawancara Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, 
02 Februari 2017)  
Namun, dalam pelaksanaan kepemimpinan yang dilakukan oleh Wakil Kepala 
Sekolah bidang Kesiswaan menurut hasil wawancara diatas terdapat hambatan – 
hambatan yang terjadi. Hambatan yang dimaksudkan oleh Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan juga dialami oleh sebagian besar guru di SMK Ma’arif 1 Wates, 
karena memang jumlah siswa yang banyak dan kondisi guru yang masih dianggap 
kurang dapat menyebabkan kesulitan di dalam melakukan ketertiban dan kedisiplinan 
siswa. Sama halnya dengan pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu guru dan 
juga kepala jurusan sebagai berikut : 
“Faktor yang menghambat terlaksananya kepemimpinan yang dilakukan guru 
kepada siswa yaitu salah satunya karena siswa banyak akan tetapi gurunya 
tidak sebanding dengan jumlah siswa, sehingga guru kurang dapat 
memperhatikan kegiatan siswa di luas kelas akan seperti apa.” (Wawancara 
Kepala Jurusan TKR, 03 Februari 2017) 
Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa untuk pelaksanaan 
kepemimpinan kepada siswa sudah dilakukan namun karena terhambat dengan 
jumlah siswa yang terlampaui banyak maka kepemimpinan yang terjadi belum dapat 
berjalan dengan baik.  
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Keterlaksanaan kepemimpinan pendidikan tidak hanya dilakukan oleh guru 
dan wakil kepala sekolah namun juga dilakukan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah 
sudah berusaha untuk selalu memimpin, mengkoordinir, dan membimbing guru dan 
staff yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates. Hal ini sama seperti pernyataan yang 
disampaikan oleh salah  satu guru sebagai berikut : 
“Kepemimpinan kepala sekolah itu selalu mengejar target pada setiap 
tahunnya harus memenuhi target yang telah disusun. Selain itu, kepala 
sekolah juga selalu mengkoordinir bawahan-bawahannya seperti wakil kepala 
sekolah dan staff guru untuk dimintai pendapat dalam kepentingan untuk 
memajukan sekolah serta ketika terjadi masalah di internal maupun eksternal 
sekolah.” (Wawancara Kepala Jurusan TKR, 03 Februari 2017) 
 
Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ketua Jurusan TKR (Teknik 
Kendaraan Ringan) ini menunjukkan bahwa kepala sekolah selalu berusaha untuk 
melaksanakan kepemimpinan yang baik guna mewujudkan tujuan-tujuan tertentu 
dengan serangkaian tindakan untuk mempengaruhi orang lain (guru dan karyawan). 
Tindakan yang dimaksudkan yaitu salah satunya melakukan sosialisasi kepada guru 
dan staff. Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh salah satu 
guru sebagai berikut : 
“Kepala Sekolah selalu melakukan sosialisasi kepada wakil kepala sekolah, 
kepala jurusan, dan guru terkait target sekolah dan ketika terjadi masalah 
internal sekolah. Sosialisasi ini biasanya dilakukan rutin setiap 1 semester 1 
kali pertemuan”. ( Wawancara Kepala Jurusan TSM, 03 Februari 2017) 
 
Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa kegiatan sosialiasasi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah kepada bawahannya guna mengkoordinir semua tugas 
dan agenda sekolah dalam mencapai target yang sudah ditentukan. Pelaksanaan 
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sosialiasi ini rutin diadakan setiap 1 semester 1 kali pertemuan dengan semua anggota 
guru dan karyawan. Disisi lain, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
melihat bagaiman proses sosialisasi Kepala Sekolah kepada bawahannya ketika 
dilaksanakannya rapat rutin di sekolah. Namun, untuk pelaksanaan sosialisasi kepada 
Wakil Kepala Sekolah dilakukan secara insidental sesuai dengan kebutuhan Kepala 
Sekolah, atau ketika mendapatkan suatu masalah yang urgent.  
Selain dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, 
kepemimpinan juga dilakukan oleh ketua jurusan di SMK Ma’arif 1 Wates.  Karena 
di dalam mencapai kepemimpinan pendidikan yang baik tidak hanya dilakukan oleh 
kepala sekolah, hanya saja pemegang wewenang tertinggi di sekolah memang kepala 
sekolah. Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh salah satu guru sebagai 
berikut : 
“Tugas kepala jurusan pada setiap jurusan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates 
mempunyai tugas yang sama yaitu mengkoordinir semua urusan yang 
berkaitan dengan jurusan”. ( Wawanacara Kepala Jurusan TSM, 03 Februari 
2017) 
 
Pernyataan yang di sampaikan oleh Kepala Jurusan TSM diatas menjelaskan 
bahwa tugas dan wewenang semua kepala jurusan di SMK Ma’arif 1 Wates yaitu 
mengkoordinir semua urusan yang berkaitan dengan jurusan. Urusan yang 
dimaksudkan ialah seperti membuat tata tertib jurusan, membuat jadwal penggunaan 
ruang praktek, pengambilan nilai keseluruhan, dan lain sebagainya yang berhubungan 
dengan jurusan. Selain dari hasil wawancara juga didapatkan dari hasil observasi 
peneliti terlihat kepala jurusan meminpin berjalannya praktek yang dilakukan oleh 
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siswa dan guru mata pelajaran.  Hal lain disampaikan oleh salah satu guru sebagai 
berikut : 
“ Kepemimpinan guru itu mulai dari kepemimpinan di dalam kelas, apabila 
guru tegas maka siswa akan merasa segan terhadap guru, namun ketika 
seorang guru itu tidak bisa tegas di depan siswa maka siswa juga tidak akan 
segan dengan guru terebut. Ketika siswa melanggar tata tertib di kelas guru 
wajib menegurnya dan menasihati. Namun ketika siswa itu masih tidak 
menghiraukan teguran guru maka guru juga harus tegas dalam mengambil 
tindakan atau dilaporkan ke BK”. (Wawancara Guru TKR, 03 Februari 2017) 
 
Guru harus mempunyai jiwa kepemimpinan mulai di dalam kelas ketika guru 
mengajar. Kepemimpinan yang dimaksudkan oleh guru diatas adalah tegas dalam 
memantau siswa ketika berada di dalam kelas. Ketika siswa melakukan pelanggaran 
tata tertib sekolah dan sudah ditegur namun tidak dihiraukan oleh siswa, guru wajib 
mengambil tindakan atau akan dilaporkan ke BK untuk ditindak lanjuti. Hal yang 
sama juga diungkapkan oleh salah satu guru sebagai berikut : 
“Kepemimpinan di kelas itu berusaha mengkondisikan siswa supaya siswa tau 
bagaimana cara saling menghormati dan menghargai, dan mengetahui 
kewajiban siswa di dalam kelas itu seperti apa. Kemudian untuk guru sendiri 
juga harus memberikan apa yang menjadi hak dan kebutuhan siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. Ketika ada pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa seperti mainan di kelas saya tegur, namun apabila pelanggaran yang 
dilakukan seperti membolos nanti saya menegurnya setelah ketemu dengan 
anaknya langsung.” (Wawancara Kepala TKJ, 07 Februari 2017) 
 
Pernyataan diatas menjelaskan bahwa kepemimpinan di dalam kelas tetap 
dilakukan oleh guru mulai dari memberikan apa yang menjadi hak dan kewajiban 
siswa sebagai peserta didik sampai dengan menegur siswa ketika siswa melakukan 
pelanggaran seperti mainan handphone di dalam kelas dan membolos pelajaran. 
Kepemimpinan di dalam kelas itu juga berfungsi untuk mengkoordinir siswa yang 
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ada di kelas agar pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif serta siswa aktif saat 
proses pembelajaran berlangsung. Sama hal nya dengan yang disampaikan oleh salah 
satu guru sebagai berikut : 
 “Salah satu hal yang penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas yaitu 
kepemimpinan yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam mengatur 
jalannya proses pembelajaran supaya berjalan dengan kondusif dan membuat 
siswa aktif selama mengikuti proses pembelajaran di kelas. Disini guru harus 
bisa mengaktifkan siswa selama ada di kelas, membuat siswa itu aktif dalam 
bertanya jawab dengan guru dan memberikan respon positif terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut merupakan salah satu 
kepemimpinan yang seharusnya dilakukan oleh setiap guru”. (Wawancara 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 07 Februari 2017) 
 
Dari uraian di atas, dijelaskan bahwa kepemimpinan di dalam kelas itu 
merupakan salah satu faktor penting guna menciptakan suasana kelas yang kondusif 
dan efektif. Guru yang mengajar dituntut untuk selalu bisa mengatur proses 
pembelajaran di kelas supaya siswa aktif pada saat mengikuti pembelajaran. Sehingga 
guru harus kreatif di dalam mengambil strategi kepemimpinan untuk diterapkan di 
kelas.  
Kepemimpinan guru akan disegani dan dihormati oleh siswa, sehingga siswa 
akan merasa takut ketika akan melakukan kesalahan maupun melanggar tata tertib 
yang ada di sekolah. Jadi, guru harus mempunyai strategi kepemimpinan yang baik. 
Karena kepemimpinan merupakan hal yang bersifat mendorong, mengkoordinir, dan 
memberi contoh yang baik. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh dalah satu guru 




“Guru akan disegani dan dihormati oleh siswa ketika guru tersebut 
mempunyai kepemimpinan yang baik. Yang dimaksud baik yaitu konsisten 
dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah, guru tidak hanya 
menegur ketika siswa bersalah namun juga memberikan contoh langsung 
sehingga siswa akan merasa bahwa guru adalah panutan yang baik. Selain itu 
guru juga harus tegas ketika ada siswa yang benar-benar melanggar peraturan 
sekolah tidak hanya didiamkan saja kemudian guru pergi”. (Wawancara Guru 
Penjasorker, 07 Februari 2017) 
Peraturan yang diterapkan oleh sekolah seperti kode etik guru dan siswa 
sudah menjadi patokan bagi seluruh warga sekolah meliputi guru, karyawan, dan 
siswa. Sehingga semua warga sekolah harus menaati peraturan yang ada khususnya 
untuk siswa. Ketika guru menaati peraturan yang ada dengan konsisten maka siswa 
juga akan mengikuti langkah yang diambil oleh guru tersebut. Dengan seperti itu 
maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan guru dimulai dari konsistensi guru dalam 
memberi contoh kepada siswa.  
Pelaksanaan kepemimpinan di sekolah selalu dikoordinasi oleh Kepala 
Sekolah selaku pemegang kekuasaan tertinggi di tingkat sekolah. Karena di dalam 
kepemimpinan Kepala Sekolah ditekankan untuk selalu dapat mengkoordinasikan 
bawahan-bawahannya. Sesuai dengan  pernyataan Kepala Sekolah yang sebagai 
berikut : 
“Kepemimpinan Kepala Sekolah harus mempunyai kemampuan dalam 
mendelegasikan tugas  ke anggota bawahannya sehingga komunikasi harus 
terjalin dengan baik, bertujuan untuk menjadi kesadaran dalam melaksanakan 
tugas dan wewenangnya selain itu untuk saling menghargai antara satu 
dengan  yang lainnya”. (Wawancara Kepala Sekolah, 27 Februari 2017) 
Dari pernyataan diatas menyebutkan bahwa Kepala Sekolah selalu berusaha 
untuk mendelegasikan tugas kepada seluruh elemen sekolah. Mendelagasikan disini 
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berarti melimpahkan tugas dan wewenang kepada bawahnnya.  Kemampuan Kepala 
Sekolah didalam mendelegasikan ke anggota bawahannya secara intens dan lancar 
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran diri masing-masing didalam menjalankan  
tugas dan wewenangnya tanpa ada tekanan dari manapun. Selain itu juga dapat 
menumbuhkan rasa saling menghargai antara satu dengan yang lainnya.  
Strategi lain yang diambil oleh Kepala Sekolah didalam menjalankan 
kepemimpinan di sekolah yaitu dengan melibatkan semua stakeholder yang ada di 
sekolah maupun yag diluar sekolah untuk ikut serta didalam pengambilan kebijakan 
di sekolah. Sesuai  dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah 
sebagai berikut : 
“Didalam pengambilan keputusan atau kebijakan sekolah, saya selaku Kepala 
Sekolah berusaha untuk selalu melibatkan semua stakeholder untuk diikutkan 
dalam musyawarah. Walaupun hanya untuk dimintai pertimbangan mengenai 
masalah tertentu karena pengambilan kebijakan tetap berada di tangan Kepala 
Sekolah”. (Wawancara Kepala Sekolah, 27 Februari 2017) 
Pernyataan yang disampaikan diatas dapat menunjukkan bahwa Kepala 
Sekolah selalu melibatkan semua stakeholder yang ada untuk diikutkan dalam 
pengambilan keputusan atau kebijakan sekolah, walaupun kepemimpinan tertinggi di 
tingkat sekolah berada di tangan Kepala Sekolah dan yang berhak memutuskan 
kebijakan mana yang akan diambil juga hanya Kepala Sekolah dan stakeholder yang 
lainnya hanya mendukung dan memberi masukan.  
Salah satu Steakholder yang dilibatkan oleh Kepala Sekolah dalam 
pengambilan keputusan ialah Komite Sekolah. Peran Komite Sekolah yaitu 
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mendukung  dan ikut bertanggungjawab atas keputusan yang diambil oleh pihak 
sekolah, selain itu Komite Sekolah juga mengambil kebijakan yang digunakan untuk 
mempertimbangkan keputusan yang diambil oleh sekolah. 
Kebijakan yang diambil oleh Kepala Sekolah hanya terkait dengan masalah 
eksternal, apabila ada masalah internal sekolah dapat menyelesaikannya melalui 
pihak BK, yang tidak harus melibatkan Kepala Sekolah terlebih dahulu, dan hanya 
melalui Bimbingan Konseling dengan siswa atau guru yang bersangkutan. Sesuai 
dengan pernyataan yang disampaikan oleh salah satu guru yang sebagai berikut: 
“Penyelesaian masalah yang terjadi di sekolah tidak harus melalui Kepala 
Sekolah, sekiranya dapat diselesaikan oleh bawahannya seperti guru BK 
ataupun Wakil Kepala Sekolah di bidangnya, sehingga pengambilan 
keputusan yang murni dilakukan oleh Kepala Sekolah sendiri itu masalah 
yang eksternal, seperti pengembangan jurusan dengan pihak mitra kerja luar”. 
Selain itu Kepala Sekolah selalu meminta pertimbangan dengan Wakil Kepala 
Sekolah atau guru yang berkompeten. (Wawancara Kepala Kaprodi TKR, 03 
Februari 2017) 
Pernyataan yang disampaikan oleh salah satu guru diatas menunjukkan bahwa 
pengambilan keputusan tidak sepenuhnya dilakukan oleh Kepala Sekolah sendiri, 
akan tetapi selalu melibatkan Wakil Kepala Sekolah dengan guru yang berkompeten 
untuk di mintai pertimbangan dalam pemecahan suatu masalah. Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh salah satu Wakil Kepala Sekolah yang sebagai berikut: 
“Pengambilan kebijakan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah yaitu meliputi 
kebijakan yang eksternal atau kebijakan yang melibatkan pihak luar, 
sedangkan untuk pengambilan kebijakan pada bidang Kesiswaan wewenang 
Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan begitupun dengan Wakil Kepala 
Sekolah bidang yang lainnya”. (Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, 02 Februari 2017) 
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Dua pernyataan diatas menunjukkan bahwa Kepala Sekolah dapat 
menjalankan kepemimpinan yang ada di sekolah dengan alur yang sistematis didalam 
mengambil keputusan. Pengambilan keputusan yang dilakukan Kepala Sekolah yaitu 
hanya pengambilan keputusan di bidang eksternal, sedangkan untuk pengambilan 
kebijakan di bidang internal Kepala Sekolah tetap melibatkan elemen – elemen 
sekolah yang mempunyai wewenang dengan orang yang bersangkutan. 
Selain kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah terkait dengan 
pengambilan keputusan di internal maupun eksternal sekolah, Kepala Sekolah juga 
mempunyai wewenang dalam memajukan sekolah di bidang apapun. Memajukan 
sekolah dapat dilakukan dengan mencari mitra kerja yang banyak untuk mendukung 
jalannya proses pembelajaran di segala program jurusan. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Kepala Sekolah sebagai  berikut : 
”Karena SMK itu identik dengan peluang kerja dan identik dengan 
perusahaan,  maka dari itu dari awal saya menerapkan bahwa sekolah ini 
harus mempunyai banyak relasi ditingkat nasional maupun internasional 
untuk  menunjang kemajuan sekolah dan menghasilkan output menjadi tenaga 
kerja yang professional” (Wawancara Kepala Sekolah, 27 Februari 2017) 
Selain pernyataan yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah, pernyataan lain 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas terkait dengan mitra kerja 
yang sudah menjalin kerjasama dengan sekolah. Seperti halnya yang diungkapkan 





 “Mitra kerja yang sudah menjalin kerjasama dengan sekolah diantaranya ada 
AHM (Astra Honda Motor) untuk jurusan TSM (Teknik Sepeda Motor), 
kerjasama ini sudah terjalin selama 5 tahun mulai dari tahun 2012, sedangkan 
kerjasama dengan Kobuta ini baru terjalin mulai dari Januari 2017, kerjasama 
dengan Kobuta ini ditujukan untuk jurusan TKR (Teknik Kendaraan 
Ringan)”. (Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas, 03 Februari 
2017) 
Terjalinnya kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak eksternal tersebut 
bertujuan untuk memajukan sekolah di bidang tertentu. Kerjasama dengan AHM 
(Astra Honda Motor) bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
program jurusan. Bentuk kerjasama yang dilakukan ialah diantaranya mendatangkan 
guru tamu untuk mengajar di kelas jurusan TSM (Teknik Sepeda Motor) baik kelas 
X, XI dan XII.  Sedangkan untuk kerjasama dengan pihak Kobuta bertujuan untuk 
menjalin dalam pembuatan mesin-mesin berat seperti traktor, mesin diesel, dan 
mesin-mesin berat lainnya.  
Peningkatan kualitas sekolah yang terjadi tidak lepas dari peran Kepala 
Sekolah dalam menjalin hubungan dengan mitra kerja. Selain dilakukan oleh Kepala 
Sekolah juga mendapat dukungan dari pihak Komite Sekolah. Komite Sekolah 
berperan sebagai penghubung antara pihak sekolah dengan pihak luar. Pihak luar 
yang dimaksud adalah orang tua atau wali murid, tokoh masyarakat, dan tokoh DUDI 
(Dunia Usaha dan Dunia Industri). Sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 
seorang anggota Komite Sekolah sebagai berikut:  
“ Komite Sekolah sangat berperan sebagai penghubung antara orang tua atau 
wali dengan sekolah. Selain itu pihak Komite Sekolah menjadi tempat 
penyaluran aspirasi dan masukan dari masyarakat terkait pelaksanaan program 
sekolah, karena pelaksanan program sekolah harus sampai ke siswa, orang tua 
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wali murid, dan masyarakat. “( Wawancara Komite Sekolah, 28 Februari 
2017) 
Penyaluran aspirasi dari masyarakat akan ditampung oleh pihak sekolah 
kemudian dimusyawarahkan dengan pihak Komite Sekolah untuk mencari solusi dari 
masalah yang harus diselesaikan. Hal ini dilakukan untuk membantu mendorong 
program sekolah, supaya terlaksana dengan baik. Pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah didukung oleh Komite Sekolah 
dalam pengembangan dan pengelolaan sekolah untuk peningkatan kualitas sekolah. 
Faktor pendukung terlaksannya kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 
Wates disebabkan dengan berbagai hal sesuai dengan yang diungkapkan oleh salah 
satu guru yang sebagai berikut: 
“faktor pendukung terlaksananya kepemimpinan pendidikan di sekolah ini 
diantaranya yaitu koordinasi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah ke 
bawahannya sangat baik, adanya rapat rutin, kemudian adanya keterbukaan 
antara satu dengan yang lainnya (guru) dalam hal masalah yang sedang 
terjadi” (Wawancara Kaprodi TKR, 07 Februari 2017) 
 
Koordinasi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada bawahannya menjadi 
faktor pendukung yang kuat untuk keterlaksanaannya kepemimpinan pendidikan di 
SMK Ma’arif 1 Wates, sama halnya dengan pernyataan yang disampaikan oleh guru 
lain yang sebagai berikut: 
“dalam pelaksanaan kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates ini 
faktor pendukungnya yaitu diantaranya yaitu adanya banyak jalinan kerjasama 
dengan pihak luar untuk setiap program studi, keterbukaan antara karyawan 
dengan kepala sekolah ketika ada masalah atau hambatan yang terjadi, dan 
adanya koordinasi rutin yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada 




Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung yang terjadi 
untuk pelaksanaan kepemimpinan pendidikan datang dari atasan ke bawahannya 
yaitu koordinasi kepala sekolah kepada bawahannya merupakan faktor pendukung 
yang dominan didalam mempengaruhi berjalannya kepemimpinan pendidikan di 
SMK Ma’arif 1 Wates.  
Sedangkan untuk faktor penghambat pelaksanaan kepemimpinan pendidikan 
di SMK Ma’arif 1 Wates kebanyakan bersumber dari jumlah siswa yang terlalu 
banyak dan jumlah guru yang belum memadai untuk mengatur siswa, seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu guru yang sebagai berikut: 
“faktor penghambatnya yaitu salah satunya terlalu banyaknya siswa sehingga 
ketertiban masih minim, kemudian kepedulian guru di sekolah ini juga masih 
rendah. Kepeduliaan dalam artian kepekaan terhadap keadaan atau situasi di 
sekitarnya”. (Wawancara Kaprodi TKJ, 07 Februari 2017) 
 
Faktor penghambat yang disampaikan oleh bapak guru SGT diatas 
menjelaskan tentang banyajnya jumlah siswa dan kurangnya kepedulian guru 
terhadap keadaan sekitar yang masih rendah. Berbeda dengan yang disampaikan oleh 
salah satu guru lain yang sebagai berikut: 
“ya untuk faktor penghambat itu pasti ada diantaranya yaitu guru masih 
banyak yang belum berpengalaman, jumlah siswa yang banyak,  sarana 
prasarana yang masih kurang walaupun di sekolah ini sudah lebih memadai 
daripada di sekolah lainnya” (Wawancara Kaprodi TKR, 07 Februari 2017) 
 
Adanya berbagai faktor penghambat yang terjadi yaitu terkait masalah  jumlah 
siswa yang terlalu banyak sehingga kadang guru merasa kuwalahan didalam 
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menangani siswanya, selain itu juga masih banyak guru yang memang belum 
berpengalaman dan belum tanggap dengan lingkungan sekitarnya.  
C. Pembahasan  
1. Efektivitas Kepemimpinan Pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates 
Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan kepemimpinan pendidikan di SMK 
Ma’arif 1 Wates merupakan salah satu hal penting yang ada di lembaga pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekolah. Terdapat berbagai indikator yang 
ada didalam kepemimpinan pendidikan diantaranya yang paling penting yaitu 
kepemimpinan kepala sekolah di suatu lembaga pendidikan seperti sekolah. 
Disamping kepemimpinan kepala sekolah juga terdapat kepemimpinan wakil kepala 
sekolah, dan guru. Kepemimpinan yang sudah terlaksana di SMK Ma’arif 1 Wates 
menunjukkan bahwa pemegang wewenang tertinggi di sekolah adalah Kepala 
Sekolah dan kemudian didukung oleh bawahan-bawahannya. 
Menurut Aliyah Rasyid Baswedan (2015: 23) kepemimpinan pendidikan 
mencakup bidang yang cukup luas yaitu setiap orang yang mempunyai kelebihan 
dalam diri dan pribadinya, yang kemudian dengan kelebihannya itu mempengaruhi, 
mengajak, membimbing, mendorong, menggerakkan, dan mengkoordinasikan 
karyawan pendidikan lainnya kearah peningkatan atau perbaikan mutu pendidikan 
pengajaran maka seseorang itu telah melaksanakan fungsi kepemimpinan pendidikan. 
Oleh karenanya kepemimpinan pendidikan meliputi kepemimpiinan yang resmi 
diangkat dan juga kepemimpinan yang tidak resmi. 
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Kepemimpinan resmi dimiliki oleh mereka yang menduduki posisi pimpinan 
dari sturktur organisasi pendidikan baik karena secara resmi diangkat oleh pihak yang 
berwenang maupun karena dipilih secara resmi.  Kepala sekolah,  kepala  kantor 
Bidang Pendidikan,  Dekan misalnya, dapat dikategorikan pemimpin remi dan 
memiliki kepemimpinan resmi dan memiliki kepemimpinan resmi dilihat dan 
pengangkatannya. 
Kepemimpinan tidak resmi dapat dimiliki oleh mereka yang mampu 
mempengaruhi, memberi tauladan dan mendorong kea rah perbaikan kualitas kerja 
dari mereka yang bergerak di bidang pendidikan walaupun ia tidak mendukung posisi 
pimpinan. Kemampuannya itu semata-mata berasa dari kelebihan-kelebihan tertentu 
pada diri dan pribadinya dan bukan karena menduduki posisi yang secara resmi 
diangkat. 
Dari pengertian di atas Kepala Sekolah merupakan seseorang yang 
mempunyai wewenang di dalam mengelola segala urusan yang terkait dengan 
sekolah. Baik urusan internal sekolah maupun urusan eksternal sekolah. Tugas utama 
kepala sekolah yaitu membimbing, mengkoordinasi, mengarahkan serta memberi 
contoh yang baik kepada bawahannya. Kepemimpinan kepala sekolah disini juga 
mempunyai peranan penting di dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di 
sekolah. Peningkatan kualitas dan kuantitas sekolah tidak hanya diukur dengan 
tingkat kinerja kepala sekolah namun juga bagaimana kepala sekolah di dalam 
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mengkoordinasikan ke bawahannya untuk menjalankan tugas dan wewenangnya 
masing-masing. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pengkoordinasikan yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah kepada bawahannya juga merupakan salah satu bentuk 
kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah di SMK Ma’arif 1 Wates dimulai 
dengan melakukan pembagian tugas kepada bawahannya seperti tugas setiap Wakil 
Kepala Sekolah yang berjumlah 5 (lima) orang, 78 orang guru, bendahara, sekretaris 
sekolah dan TU. Dengan adanya pembagian tugas maka akan mempermudah didalam 
pengelolaan sekolah.  
Pembagian tugas yang dilakukan oleh Kepala Sekolah SMK Ma’arif 1 Wates 
di uraikan sebagai berikut:  
1. Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  
a. Mengikuti kegiatan-kegiatan kesiswaan yang diselenggarakan oleh Dinas 
Pendidikan dan instansi terkait.  
b. Menyiapkan siswa untuk kegiatan perlombaan dan sejenisnya yang 
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan maupun instansi/lembaga terkait. 
c. Melakukan pendekatan ke siswa  
d. Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar peraturan sekolah 
2. Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas 
a. Menjaga hubungan antara sekolah dengan pihak luar (mitra kerja) 
b. Menjaga hubungan antara sekolah dengan masyarakat 
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c. Mengatur pelaksanaan PI (Praktek Industri) siswa yang dilaksanakan setiap satu 
tahun sekali.  
d. Mengatur berjalannya kerjasama antara sekolah dengan pihak luar 
e. Mengadakan temu wali murid dengan pihak sekolah 
f. Mengatur kegiatan baksos (Bakti Sosial)  
3. Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
a. Melaksanakan kurikulum berdasarkan muatan kurikulum 2013 
b. Membuat draft tugas untuk setiap guru mata pelajaran 
c. Mengembangkan kurikulum bersama kepala sekolah, seluruh guru, komite, 
penyelenggara pendidikan, dan tokoh pendidikan setempat 
d. Menetapkan struktur kurikulum 
e. Membuat jadwal pelajaran dan jadwal praktek siswa 
f. Melaksanakan evaluasi pada setiap akhir semester 
4. Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana 
a. Mengusahakan kelengkapan alat peraga pendidikan 
b. Menginventarisir alat praktek siswa dan sarana pendidikan lainnya 
c. Merencanakan dan mengusahakan alat peraga pendidikan 
d. Menyiapkan buku program guru/siswa 
e. Membuat analisis kebutuhan sarana pendidikan 
f. Menginventarisir dan merawat barang-barang elektronika milik sekolah 
g. Mengembangkan sarana pembelajaran 
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5. Tugas Wakil Kepala Sekolah Bidang Ketenagakerjaan  
a. Mengatur penempatan apabila ada guru baru masuk  
6. Tugas Kepala Program Studi 
a. Menginvertarisasi alat- alat yang dimiliki dan melapor. 
b. Bertanggungjawab terhadap kurikulum dalam pembelajaran produktif 
c. Menjaga keutuhan alat –alat diruang praktik serta keindahan ruang. 
d. Mengerjakan program – program pembelajaran yang dibuthkan oleh sekolah. 
e. Membuat pembagian tugas guru produktif 
f. Mengevaluasi tugas dari kinerja guru produktif 
g. Membuat laporan secara berkala kepada kepala sekolah. 
7. Tugas Ketua/Kepala Bengkel  
a. Merencanakan kebutuhan bahan selama satu tahun pembelajaran praktek, 
berdasarkan masukan dari guru/instruktur. 
b. Mengatur penggunaan bengkel secara efektif. 
c. Mencatat/melaporkan kerusakan alat dan kebutuhan alat yang diperlukan 
d. Mengatur pemeliharaan kebersihan/kerapihan bengkel. 
e. Mengatur penjadwalan perbaikan/perawatan alat dan pelaksanaannya. 
f. Bertanggungjawab atas keadaan alat/bahan yang ada di bengkel, baik secara 
fisik maupun secara administratif. 
g. Bertanggungjawab atas kelancaran penggunaan bengkel. 
h. Mencatat/melaporkan semua kegiatan bengkel setiap akhir tahun. 
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i. Hal-hal yang belum diatur di uraian tugas ini akan diatur oleh Ketua Program 
Keahlian sesuai kebutuhan.  
8. Tugas Juru Bengkel (Tool Man) 
a. Membuka/mengunci pintu/jendela bengkel sebelum dan sesudah pembelajaran 
praktek dilaksanakan. 
b. Membersihkan ruangan bengkel. 
c. Mengatur/membersihkan alat-alat praktek dan mebelair yang ada di bengkel. 
d. Menyiapkan alat dan bahan sebelum praktek dimulai. 
e. Melayani peminjaman alat/bahan kepada siswa. 
f. Menghitung jumlah alat saat megeluarkan/menerima pengembalian dari siswa. 
g. Merawat mesin dan peralatannya secara teratur. 
h. Memperbaiki alat yang rusak (sejauh memungkinkan). 
i. Mencatat/melaporkan kondisi inventaris bengkel kepada Ketua Bengkel. 
j. Menghidupkan/mematikan panel listrik di bengkel sebelum/sesudah praktek 
dilaksanakan. 
k. Hal-hal lain yang belum diatur di uraian tugas ini, secara spesifik diatur oleh 
Ketua Program Keahlian dan Ketua Bengkel. 
Pembagian tugas kepada bawahannya dapat diterima dengan baik oleh semua 
warga sekolah, termasuk Wakil Kepala Sekolah, Kepala Program Studi, dan guru. 
Kemudian dengan pembagian tugas tersebut semua melaksanakan sesuai dengan 
tugas dan wewenang yang diberikan oleh Kepala Sekolah. Sehingga, pelaksanaan 
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kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates akan berjalan dengan baik 
karena ada dukungan antara pihak atasan dengan pihak bawahan.  
Selain melakukan pembagian tugas kepada bawahannya, Kepala Sekolah juga 
harus mempunyai kemampuan dalam mendelegasikan ke anggota bawahannya 
sehingga komunikasi akan terjalin dengan baik. Untuk mendelegasikan antara kepala 
sekolah dengan bawahannya dilakukan pertemuan rutin yang diikuti oleh seluruh 
guru dan karyawan sekolah. Adanya pertemuan rutin yang dilaksanakan oleh sekolah 
dan dipimpin oleh Kepala Sekolah ini bertujuan untuk memantau pelaksanaan proses 
pembelajaran sekolah serta kegiatan-kegiatan sekolah yang dilaksanakan.  
Pemantauan yang juga dilakukan oleh kepala sekolah sendiri dengan 
melakukan pengecekan berkala ke seluruh sudut sekolah pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Sehingga kepala sekolah akan mengetahui seperti apa 
gurunya mengajar baik di dalam kelas maupun pada saat praktek dan bagaimana 
perilaku siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal itu dilakukan dengan 
tujuan untuk dapat melihat perkembangan proses belajar mengajar di sekolah.  
Kepala Sekolah juga meminta kepada seluruh guru dan siswa untuk selalu 
menaati peraturan yang ada di sekolah. Guru sendiri harus memenuhi kode etik yang 
sudah ditetapkan di sekolah, sedangkan untuk siswa juga  harus menaati peraturan 
yang ditetapkan.  Adanya saling mempengaruhi antara Kepala Sekolah dengan 
bawahannya seperti guru, karyawan maupun siswa akan menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang baik.  
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Hal ini dilakukan karena Kepala Sekolah mempunyai peranan penting dalam 
keberhasilan didalam meningkatkan kualitas sekolah. Kepala Sekolah dalam hal ini 
juga dibantu oleh Komite Sekolah, Guru, dan karyawan sekolah. Peningkatan kualitas 
sekolah dapat dicapai dengan adanya kontribusi yang kuat dari warga sekolah, 
sehingga semua warga sekolah mendukung dengan adanya program yang 
dilaksanakan oleh sekolah. 
SMK Ma’arif 1 Wates sudah mempunyai beberapa bentuk kepemimpinan 
yang dilakukan. Seperti halnya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah yang melakukan 
pembagian tugas kepada setiap Wakil Kepala Sekolah pada bidangnya masing-
masing. Setiap wakil kepala sekolah menjalankan tugas dan wewenangnya dengan 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan tindakan yang diambil oleh setiap wakil kepala 
sekolah ketika menangani suatu masalah yang terjadi, baik masalah internal bidang 
maupun eksternal.  
Selain pelaksanaan kepemimpinan dalam penanganan masalah yang terjadi di 
SMK Ma’arif 1 Wates juga sudah tersusun secara sistematis sehingga tidak ada 
masalah yang tidak ditangani oleh pihak sekolah. Apabila terdapat masalah di internal 
sekolah, seperti masalah yang terjadi di kalangan siswa ditangani oleh BK 
(Bimbingan Konseling) kemudian baru ditangani oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan, kemudian apabila masih belum dapat diselesaikan baru dilaporkan 
kepada Kepala Sekolah untuk penanganan lebih lanjut yaitu dengan memanggil orang 
tua siswa dan orang-orang yang bersangkutan. 
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Berbagai kerjasama dengan pihak luar juga dijalin oleh sekolah untuk 
peningkatan kualitas pendidikan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates. Jalinan 
kerjasama yang sudah berjalan yaitu Kobuta, dan AHM (Astra Honda Motor) yang 
masing-masing sudah terjalin selama 6 bulan dan 5 tahun.  Kerjasama ini terjalin atas 
kerja keras Kepala Sekolah yang selalu mengedepankan tujuan sekolah agar 
mempunyai lulusan menjadi tenaga kerja yang professional. Kepala Sekolah selalu 
mencoba untuk mecari relasi ke pihak-pihak luar untuk mendapatkan kerjasama yang 
banyak.  
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pengukuran 
kefektivitasian kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates dapat 
disimpulkan bahwa : 
a. Efektivitas keseluruhan, hubungan antara Kepala Sekolah dengan bawahannya dalam 
pelaksanaan tugas sudah tercipta dengan menggunakan fasilitas sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah. 
b. Kualitas, untuk output yang dihasilkan oleh sekolah tersebut dapat dilihat dari lulusan 
SMK Ma’arif 1 Wates yang menjadi tenaga kerja di suatu perusahaan. 
c. Pertumbuhan,  perkembangan yang terjadi di SMK Ma’arif 1 Wates dari tahun ke 
tahun terus meningkat, hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah siswa yang dari tahun 
ke tahun terus bertambah. 
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d. Pendayagunaan lingkungan, hubungan antara sekolah dengan masyarakat sekitar 
terjalin dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya acara rutin yang dapat diikuti 
oleh masyarakat sekitar sekolah. 
e. Stabilitas, pemeliharaan struktur, fungsi, dan sumber yang ada dilakukan dengan baik 
oleh warga sekolah. Hal ini dibuktikan dengan pemeliharaan sarana dan prasarana 
yang dilakukan oleh orang tertentu yang diberikan tugas oleh Kepala Sekolah 
mauapun Kepala Jurusan.  
f. Semangat kerja, kecenderungan guru dan karyawan lebih bekerja keras untuk 
mencapai tujuan dan sasaran yang ditentukan oleh sekolah. Hal ini ditunjukkan 
dengan kedisiplinan guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 
g. Penilaian oleh pihak luar, menyangkut penilaian pihak luar (masyarakat umum) 
mengenai sekolah  atau program ataupun kebijakan yang dibuat oleh pihak sekolah.   
Beberapa hal diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan kepemimpinan 
pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates sudah berjalan dengan system yang baik.  Tidak 
ada perangkapan tugas dan wewenang di setiap pemegang wewenang seperti Wakil 
Kepala Sekolah, Bendahara, Sekretaris, Ketua Program Studi, maupun guru dan 
karyawan. Semua sudah mempunyai tugas dan wewenang masing-masing sesuai 
dengan apa yang dikoordinasikan Kepala Sekolah untuk menunjang berjalannya 




2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan Pendidikan di SMK 
Ma’arif 1 Wates 
Mengenai faktor pendukung terlaksananya kepemimpinan pendidikan di 
SMK Ma’arif 1 Wates untuk meningkatkan kualitas sekolah adalah adanya 
koordinasi rutin yang dilakukan oleh Kepala Sekolah kepada bwahannya seperti 
kepada Wakil Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, maupun siswa dan orang tua/wali 
siswa. Koordinasi ini menjadi salah satu faktor pendukung yang penting untuk 
terlaksananya kepemimpinan pendidikan di sekolah, karena semua urusan yang ada 
di sekolah harus melalui Kepala Sekolah.  
Faktor pendukung yang kedua yaitu adanya kerjasama antara sekolah dengan 
pihak luar sehingga dapat menambah relasi dan meningkatkan kualitas pendidikan 
yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates ini. Relasi kerjasama yang sudah terjalin 
menjadikan sekolah ini menjadi sekolah (SMK) percontohan se-Indonesia sejak tahun 
2012. Maka dengan hal itu kuantitas siswa di sekolah ini juga setiap tahunnya 
mengalami peningkatan yang cukup pesat.  
Pendukung yang ketiga adalah adanya keterbukaan yang terjadi antara Kepala 
Sekolah dengan bawahannya. Keterbukaan didalam pelaksanaan tugas yang 
mengalami hambatan maupun ketika ada masalah internal dan eksternal sekolah. 
Dengan adanya keterbukaan ini maka akan menjadikan semua urusan yang terjadi 
dalam pengelolaan sekolah akan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan prosedur 
penanganan masalah yang ada di sekolah.  
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Sedangkan untuk faktor penghambat pelaksanaan kepemimpinan pendidikan 
di SMK Ma’arif 1 Wates adalah dari segi internal sekolah meliputi jumlah siswa yang 
terlalu banyak sehingga tingkat ketertiban siswa masih standart karena pengawasan 
guru kurang memadai dengan jumlah guru yang hanyas sekitar 78 orang dan 
siswanya berjumlah 1100 siswa.  
Faktor penghambat kedua yaitu terkait dengan masalah sarana prasarana yang 
masih kurang memadai apabila digunakan untuk melaksanakan praktik siswa 
walaupun alat di sekolah ini sudah tergolong memadai daripada sekolah lainnya yang 
ada di Kabupaten Kulon Progo.  
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kepemimpinan pendidikan di SMK 
Ma’arif 1 Wates terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor penghambatnya 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kepemimpinan pendidikan di suatu lembaga pendidikan mencakup bidang 
yang cukup luas yaitu setiap orang  yang mempunyai kelebihan dalam diri dan 
pribadinya, yang kemudian dengan kelebihannya itu mempengaruhi, mengajak, 
membimbing, mendorong, menggerakkan, dan  mengkoordinasikan karyawan 
pendidikan lainnya kearah peningkatan atau perbaikan mutu pendidikan pengajaran 
maka seseorang itu telah melaksanaan fungsi kepemimpinan.  
Selanjutnya kepemimpinan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan adalah 
proses memengaruhi orang lain  yang dilakukan oleh pemangku kebijakan di dalam 
sekolah agar berperilaku seperti yang diharapkannya untuk menyiapkan lulusan yang 
mampu dan mau bekerja sesuai bidang keahlian. Definisi diatas, menunjukkan bahwa 
kepemimpinan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan juga sangat penting untuk 
memberikan output yang mempunyai kualitas kerja yang tinggi. Di dalam Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) juga mempunyai tujuan pendidikan yang akan 
diwujudkan pada masa yang belum bisa ditentukan. Tujuan pendidikan tersebut akan 
melibatkan semua komponen yang ada di  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mulai 
dari kinerja guru, kedisiplinan peserta didik, dan kepemimpinan pendidikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 





1. Efektivitas kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates 
Pelaksanaan kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates sudah 
mempunyai beberapa bentuk kepemimpinan yang dilakukan. Seperti halnya yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah yang melakukan pembagian tugas kepada setiap 
Wakil Kepala Sekolah pada bidangnya masing-masing. Setiap wakil kepala sekolah 
menjalankan tugas dan wewenangnya dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
tindakan yang diambil oleh setiap wakil kepala sekolah ketika menangani suatu 
masalah yang terjadi, baik masalah internal bidang maupun eksternal. Selain itu yang 
kedua, Kepala Sekolah juga selalu mengkoordinasikan semua urusan sekolah kepada 
bawahnnya untuk segera dilakukan tindakan selanjutnya. Ketiga Kepala Sekolah 
selalu melakukan pemantauan kepada bawahan/karyawan pendidikannya dalam 
menjalankan tugasnya di sekolah.  
Beberapa hal diatas menunjukkan bahwa pelaksanaan kepemimpinan 
pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates sudah berjalan dengan system yang baik.  Tidak 
ada perangkapan tugas dan wewenang di setiap pemegang wewenang seperti Wakil 
Kepala Sekolah, Bendahara, Sekretaris, Ketua Program Studi, maupun guru dan 
karyawan. Semua sudah mempunyai tugas dan wewenang masing-masing sesuai 
dengan apa yang dikoordinasikan Kepala Sekolah untuk menunjang berjalannya 





2. Faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 
Wates 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kepemimpinan pendidikan di sekolah 
tersebut yang pertama adalah adanya koordinasi rutin yang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah kepada bawahannya seperti kepada Wakil Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, 
maupun siswa dan orang tua/wali siswa. Yang kedua adanya jalinan relasi kerja sama 
yang telah terjalin antara sekolah dengan pihak luar yang mendorong pelaksanaan 
proses pembelajaran di SMK Ma’arif 1 Wates. Kemudian untuk faktor pendukung 
lainnya yaitu adanya keterbukaan yang terjadi antara Kepala Sekolah dengan 
bawahannya. Keterbukaan didalam pelaksanaan tugas yang mengalami hambatan 
maupun ketika ada masalah internal dan eksternal sekolah. 
Sedangkan faktor penghambatnya ialah diantaranya jumlah siswa yang 
banyak dan pengontrolan dari pihak sekolah kadang tidak dapat maksimal sehingga 
masih ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan 
membolos.  Kemudian yang kedua yaitu terkat sarana prasarana yang dimiliki oleh 
sekolah di dalam pengembangan  mutu pendidikan yang kurang memadai apabila 
digunakan siswa yang jumlahnya hamper 1100 siswa.  
B. Saran  
Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penelliti, maka dari 
hasil penelitian ini dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Sekolah lebih dapat memberikan asumsi tentang kepemimpinan kepada setiap guru 
dan karyawan pendidikan agar semua warga sekolah dapat mengetahui bagaimana 
kepemimpinan yang baik dan dapat menerapkannya di setiap pelaksanaan program 
sekolah. 
2. Bagi siswa sering mengikuti pelatihan tentang kepemimpinan yang dilaksanakan oleh 
dinas pendidikan kabupaten maupun provinsi untuk dapat memberikan pengetahuan 
atau ilmu baru.  
3. Sekolah lebih memberikan perhatian khusus untuk peningkatan sarana prasarana 
seperti pelebaran tempat parkir sekolah agar pelaksanaan proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. 
4. Menambah petugas keamanan sekolah untuk mengamankan ataupun mengawasi 
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Tabel 1. Perbedaan Kepemimpinan dengan Manajemen 
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No. Kepemimpinan dan 
Pemimpin 
Manajemen dan Manajer 
1. Keefektifan (do the right 
thing) 
Efisien (do things right) 
2. Lebih fokus pada orang Lebih fokus pada bukan orang 
3. Mengembangkan kultur Memelihara struktur 
4. Perubahan  Pemeliharaan  
5. Visi  Misi 
6. Banyak berkata, “Apa? 
Mengapa?” 
Banyak berkata, “Bagaimana? 
Kapan?” 
7. Cenderung demokratis Cenderung otoriter 
8. Membolehkan  Melarang 
9. Menginspirasi untuk berubah Mengawasi untuk patuh 
10. Mengarahkan  Mengawasi  
11. Mengembangkan  Status Quo 
12. Menentang  Kompromi 
13. Asli  Tiruan  
14. Inovasi  Perbaikan  
15. Kebijakan  Prosedur  
16. Keluwesan  Kekakuan  
17. Risiko sebagai peluang dan 
harus dikelola 
Risiko sebagai ancaman dan 
harus dihindari 
18. Atasan  Bawahan  
19. Komunikasi transformasional Komunikasi transasional 
20. Keputusan intuitif Keputusan analitis 
21. Kedinamisan  Kestabilan  
22. Pengaruh dari orang ke orang  Pengaruh dari atas ke bawah 
23. Jangka panjang (strategis), 
lompatan, dan filosofis 
Jangka pendek (taktis), struktur, 
dan system 
24. Posisi diambil sendiri untuk 
mempimpin 
Posisi ditugaskan atasannya 
25. Tidak dapat menjadi manager Dapat menjadi leader 
26. Kekuasaan pada pribadi Kekuasaan pada jabatan dan 
kewenangan 
27. Membangun sukses melalui 
komitmen 
Membangun sukses melalui 
pemeliharaan 
28. Mencapai standar keunggulan Mencapai standar kinerja 
29. Bekerja untuk komitmen Bekerja untuk ketaatan 
30. Memiliki empati tinggi pada 
bawahan 
Kurang empati pada bawahan 
31. Belajar dari organisasi Diajari oleh organisasi 
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(Sumber: Verma, 1998; Boyett & Boyett, 1998; Hart & Waisman, 2005; 
Bush, 2008: 4 & 10, Sharma, 2009: 66 dalam buku Husaini Usman 
2012: 6) 






























































































































Tabel 3. Gaya Kepemimpinan Yang Tidak Efektif 
Lari dari tugas 
(deserter) 

































































Santai  Santai  Serius  Santai  





Diktator  Gaya bebas 
 
Table 9. Jenis ruangan di SMK Ma’arif 1 Wates 
No Jenis Ruangan Jumlah Ukuran 
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1 Ruang kelas 36 7 x 9 m2 
2 Perpustakaan  1 7 x 9 m2 
3 Ruang laboratorium komputer 4 7 x 9 m2 
4 Ruang serbaguna 1 15 x 25 m2 
5 Ruang kepala sekolah 1 6 x 7 m2 
6 Ruang wakil kepala sekolah 1 6 x 7 m2 
7 Ruang guru 1 13 x 7 m2 
8 Ruang Tata Usaha 1 6 x 7 m2 
9 Ruang Tamu 1 3 x 6 m2 
10 Gudang  1 3 x 3 m2 
11 Dapur  1 4 x 5 m2 
12 Ruang BK 1 7 x 6 m2 
13 UKS 1 3 x 7 m2 
14 Mushola  1 9 x 15 x 2 m2 
15 Koperasi  1 4 x 6 m2 
16 Hall/Lobby 1 3 x 6 m2 
17 Bangsal Kendaraan 1 4 x 15 m2 
18 Pos Jaga 1 2 x 3 m2 
19 Lapangan Basket 1 13 x 25 m2 
20 Lapangan Bulu Tangkis 1 21 x 25 m2 
21 Lapangan Upacara 1 800 m2 
22 Aula 1 21 x 27 m2 
23 WC 18 1,5 x 2 m2 
Sumber : Data Sekunder, Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana SMK 
































































































Lampiran Pedoman Wawancara 
A. Kepala Sekolah 
1. Bagaimana harapan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas sekolah? 
2. Bagaimana kebijakan sekolah yang diambil kepala sekolah sehingga dapat 
menjadi sekolah yang berstandar ISO sejak 2012? 
3. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam mengatur kegiatan di sekolah? 
4. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan sehingga dapat 
menjadikan sekolah dari yang dulu sampai jadi sekolah seperti yang sekarang 
ini? (relasi banyak, siswa banyak yang minat sekolah disini, dan sarana 
prasarana memadai) 
5. Siapa saja yang ikut berperan dalam pengambilan kebijakan sekolah? 
6. Apa saja strategi pendidikan yang dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan 
kepemimpinan pendidikan di SMK Ma’arif 1 Wates? 
7. Bagaimana respon guru dan siswa dalam menanggapi kebijakan yang diambil 
oleh sekolah? 
8. Bagaimana kepemimpinan pendidikan yang efektif di sekolah dengan 
dukungan siswa? 
9. Apa strategi yang diambil sekolah untuk pengelolaan sekolah? 
10. Bagaimana implementasi strategi pengelolaan sekolah yang diambil oleh 
sekolah? 
11. Bagaimana peran siswa dalam menanggapi strategi pengelolaan sekolah yang di 
ambil oleh sekolah? 
12. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pengambilan kebijakan di 
sekolah? 
13. Bagaimana strategi sekolah dalam mengatasi faktor penghambat tersebut? 
14. Apa saja faktor pendukung dan pendukung dalam mengimplementasikan 
kebijakan dalam mengembangkan kualitas sekolah? 




B. Wakil Kepala Sekolah 
1. Bagaimana harapan wakil kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas 
sekolah? 
2. Bagaimana peran wakil kepala sekolah dalam pengambilan kebijakan di 
sekolah? 
3. Bagaimana peran wakil kepala sekolah di dalam kepemimpinan di sekolah? 
4. Apa saja strategi kepemimpinan yang diambil wakil kepala sekolah untuk 
berpartisipasi dalam pengembangan sekolah? 
5. Apa tugas wakil kepala sekolah dalam terlaksananya kepemimpinan pendidikan 
di sekolah? 
6. Apa faktor penghambat dalam pengambilan kebijakan sekolah? 
7. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat 
tersebut? 
8. Apa faktor pendukung dalam pengambilan kebijakan sekolah? 
 
C. Komite Sekolah 
1. Bagaimana perkembangan yang terjadi di SMK Ma’arif 1 Wates dari dulu 
sampai sekarang? 
2. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam kepemimpinan pendidikan di sekolah? 
3. Apa saja yang dilakukan Komite Sekolah dalam pengembangan sekolah? 
4. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam mengambil kebijakan untuk sekolah? 
5. Apakah komite sekolah sering mengunjungi sekolah? 
6. Ketika dilaksanakannya rapat sekolah, apakah komite sekolah diundang untuk 






1. Bagaimana peran guru dalam kepemimpinan pendidikan di sekolah? 
2. Bagaimana keikutsertaan guru dalam pengambilan kebijakan di sekolah? 
3. Apa saja yang dilakukan oleh guru dalam memimpin terlaksananya proses 
pembelajaran di kelas? 
4. Apakah semua guru di minta untuk ikut membantu dalam mengambil kebijakan 
di sekolah? 
5. Menurut Anda, bagaimana kepemimpinan pendidikan yang dilakukan di 
sekolah? 
6. Apakah sudah terlaksana dengan baik atau belum? 
7. Apa faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan pendidikan di sekolah? 
8. Apa aktivitas guru selam tidak ada jam mengajar di kelas? 
 
E. Siswa 
1. Apa yang anda rasakan bersekolah di sini? 
2. Mengapa anda memilih sekolah ini? 
3. Jurusan apa yang anda pilih? 
4. Menurut anda, bagaimana kepemimpinan yang dilakukan di sekolah?  
5. Menurut anda, bagaimana kepemimpinan yang dilakukan oleh wakil kepala 
sekolah kepada siswa? 
6. Apakah komite sekolah pernah  mengunjungi sekolah? 
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7. Selain kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, menurut anda siapa yang 
sering memimpin di dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah? 
8. Ketika ada suatu peraturan baru, apakah siswa dimintai untuk menyampaikan 
pendapatnya? 
9. Apakah ada siswa yang menjadi perwakilan rapat yang dilakukan oleh sekolah? 













































Pelaksanaan wawancara dengan siswa SMK Ma’arif 1 Wates 
 
 
Pelaksanaan wawancara dengan salah satu guru  SMK Ma’arif 1 Wates 
 





Papan pengumuman SMK Ma’arif 1 Wates 
 
 
Ruang guru piket 
 
 







Piala penghargaan yang dimiliki oleh SMK Ma’arif 1 Wates 
 
 















































Lampiran Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari/Tanggal  : Senin, 30 Januari 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
1. Mengurus surat perijinan penelitian  
2. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada 
beberapa guru dan staff karyawan TU 
Deskripsi  : 
Kegiatan pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan hal yang 
bersifat administrative berupa mengurus surat perijinan penelitian di bagian Tata 
Usaha. Sebelumnya, peneliti sudah mengurus surat perijinan mulai dari 
Kesbangpol DIY, BPMPPT Kabupaten Kulon Progo selanjutnya mengurus surat 
ijin di SMK Ma’arif 1 Wates. 
Pengurusan surat ijin yang dilakukan di Ruang Tata Usaha SMK Ma’arif 1 
Wates, peneliti bertemu dengan beberapa karyawan dan guru serta wakil kepala 
sekolah bidang Humas yang berada di ruangan tersebut. Dalam pertemuan 
tersebut peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian. Setelah itu, peneliti 
melihat-lihat visi-misi SMK Ma’arif 1 Wates. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Hari/Tanggal  : Selasa, 31 Januari 2017 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
1. Menanyakan keberlanjutan surat perijinan di bagian 
Tata Usaha 
2. Mencari data tentang profil sekolah dengan kepala Tata 
Usaha dan wakil kepala sekolah bidang Sarana dan 
Prasarana 
3. Berbincang-bincang dengan Pembina OSIS SMK 
Ma’arif 1 Wates 
Deskripsi  : 
Dalam kegiatan ini setelah peneliti melakukan konfirmasi surat iji di Tata 
Usaha peneliti langsung mencari data tentang profil sekolah kepada Kepala Tata 
Usaha SMK Ma’arif 1 Wates. Data tersebut meliputi gambaran umum sekolah, 
lokasi sekolah, sejarah sekolah, struktur organisasi sekolah, visi misi sekolah, 
keadaan guru dan siswa, dan lain sebagainya. Pencarian data tersebut dilayani 
oleh Bapak Sunaryo selaku Kepala Tata Usaha. 
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Setelah  data sudah lengkap peneliti melanjutkan berbincang-bincang 
dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana terkait dengan detail 
ruangan yang ada di SMK Ma’arif 1 Wates. 
Setelah selesai berbincang-bincang dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Humas, peneliti belum merasa bosan berada di sekolah dan melanjutkan untuk 
berbincang-bincang dengan Pembina OSIS sekolah terkait program dan prestasi 
OSIS SMK Ma’arif 1 Wates 
 
CATATAN LAPANGAN III 
Hari/Tanggal  : Rabu, 02 Februari 2017 
Waktu  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
1. Melakukan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan  
2. Melakukan wawancara kepada Pembina OSIS  
3. Melakukan wawancara kepada salah satu siswa di 
SMK Ma’arif 1 Wates 
Deskripsi  : 
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Sebelum melakukan wawancara kepada wakil kepala sekolah bidang 
Kesiswaan peneliti terlebih dahulu menemui wakil kepala sekolah bidang Humas 
untuk menyampaikan maksud dan tujuan penelitian hari ini. Setelah menemui 
wakil kepala sekolah bidang Humas, peneliti diantarkan ke ruang wakil kepala 
sekolah bidang Kesiswaan untuk melakukan wawancara dengan beliau terkait 
dengan peraturan dan peran kepemimpinan wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan di dalam mengatur siswa.  
Setelah melakukan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan peneliti melanjutkan penelitian dengan berbincang-bincang dengan 
salah satu guru Pembina OSIS SMK Ma’arif 1 Wates, guru Olahraga yang juga 
Pembina ekstrakurikuler sekolah, serta guru BK. 
 
CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 03 Februari 2017 
Waktu  : 08.00-12.00 WIB 
Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
1. Melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Humas 
2. Melakukan wawancara dengan Guru sekaligus Kepala 
Jurusan TKR dan TSM 
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3. Mengambil foto aktivitas siswa dan gedung SMK 
Ma’arif 1 Wates 
Deskripsi  : 
Dalam kegiatan ini peneliti melakukan wawancara yang pertama dengan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas mengenai bagaimana kepemimpinan 
pendidikannya di bidang Humas. Kemudian setelah selesai melakukan wawancara 
dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas dilanjutkan wawancara dengan 
Kepala Jurusan TKR (Teknik Kendaraan Ringan) dan setelah itu wawancara 
dengan Kepala Jurusan TSM (Teknik Sepeda Motor).  
Setalah semua wawancara sudah dilakukan peneliti kemudian mengambil 
foto kegiatan siswa dan guru pada saat berlangsungnya proses belajar maupun 
ketika tidak berlangsungnya proses pembelajaran.  
 
 
CATATAN LAPANGAN V 
Hari/Tanggal  : Selasa, 07 Februari 2017 
Waktu  : 09.00-12.30 WIB 
Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
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1. Melakukan wawancara dengan Kepala Jurusan TKJ 
(Teknik Komputer dan Jaringan) 
2. Melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum 
3. Berbincang-bincang dengan guru dan Pembina OSIS 
4. Mencari jadwal pelajaran SMK Ma’arif 1 Wates 
selama satu semester 
Deskripsi  : 
Pertama peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Jurusan TKJ 
setelah melakukan wawancara dengan Kajur TKJ dilanjutkan wawancara dengan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, setelah selesai melakukan wawancara 
peneliti masih belum puas dengan hasil penelitian hari itu kemudian peneliti 
melanjutkan dengan berbincang-bincang dengan Guru sekaligus Pembina OSIS 
SMK Ma’arif 1 Wates yang terkenal ditakuti oleh siswa terkait dengan 
kepemimpinan di sekolah. Kemudian setelah selesai berbincang-bincang, peneliti 
menemui seksi jadwal untuk meminta data tentang jadwal pelajaran yang 
terlaksana di SMK Ma’arif 1 Wates selama satu semester kedepannya. 
Setelah melakukan wawancara kepada Kajur TKJ dan Pembina OSIS 
peneliti akan melanjutkan penelitian di lain hari.  
CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/Tanggal  : Senin, 13 Februari 2017 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
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Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
1. Melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 
Ma’arif 1 Wates 
2. Melakukan validitas data dengan siswa dan guru 
Deskripsi  : 
Peneliti sampai di SMK Ma’arif 1 Wates pada pukul 09.00 WIB langsung 
menemui Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas, namun setelah peneliti 
mendatangi kantor Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas beliau belum datang 
terpaksa peneliti menunggu. Karena apabila akan melakukan wawancara dengan 
Kepala Sekolah, harus menghubungi Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas 
terlebih dahulu. Dan ketika Kepala Sekolah sudah datang akan tetapi Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Humas belum datang. Ternyata terdapat kendala yang 
terjadi pada Bapak Wakil Kepala Sekolah yang kendaraannya macet di jalan 
sehingga peneliti dihubungi oleh beliau untuk langsung menghadap Bapak Kepala 
Sekolah dengan didampingi oleh salah satu guru.  
Ketika peneliti menyiapkan peralatan untuk melakukan wawancara dengan 
Bapak Kepala Sekolah sambil menunggu konfirmasi dari guru yang masuk ke 
ruang Bapak Kepala Sekolah terlebih dahulu untuk menyampaikan maksud dan 
tujuan peneliti. Setelah guru keluar dari ruang Bapak Kepala Sekolah, guru 
tersebut menyampaikan kepada peneliti bahwa Bapak Kepala Sekolah tidak dapat 
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diwawacarai hari itu dikarenakan kondisi badannya yang sedang kurang sehat 
kemudian peneliti di mohon untuk datang kembali pada minggu depan.  
 
CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Februari 2017 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
1. Melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 
Ma’arif 1 Wates 
Deskripsi  : 
Peneliti sampai di sekolah pukul 10.00 WIB karena Kepala Sekolah 
meminta untuk melakukan wawancara dengan beliau pada jam 10.30 WIB. 
Setelah itu peneliti menunggu di ruang tunggu karena Kepala Sekolah belum 
datang ke sekolah sambil melakukan obrolan singkat dengan guru yang ada di 
ruang piket. Setelah peneliti menunggu sampai pukul 11.00 WIB, Kepala Sekolah 
belum juga datang kemudian peneliti menemui Wakil Kepala Bidang Humas 
meminta untuk melakukan konfirmasi dengan Bapak Kepala Sekolah. Kemudian 
Bapak Wakil Kepala Humas menelpon Bapak Kepala Sekolah. Setelah menelpon 
belaiu, Bapak Wakasek Humas memberitahu kepada peneliti bahwa beliau belum 
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sehat jadi meminta peneliti untuk melakukan wawancara dengan beliau minggu 
depan.  
 
CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/Tanggal  : Senin, 27 Februari 2017 
Waktu  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat  : SMK Ma’arif 1 Wates 
Kegiatan  :  
1. Melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 
Ma’arif 1 Wates 
Deskripsi  : 
 Sebelum melakukan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah peneliti 
menghubungi beliau terlebih dahulu, kemudian beliau membuat janji dengan 
peneliti bahwa untuk melakukan wawancaranya pada hari ini pukul 09.00 WIB. 
Kemudian peneliti sampai sekolah pada pukul 08.30 WIB langsung menemui 
guru piket dan menyampaikan maksud kedatangannya.  Sehingga yang 
menghubungi Kepala Sekolah untuk dilakukan wawancara dengan peneliti 
melalui guru piket.  
Setelah guru piket menyampaikan maksud peneliti yaitu untuk melakukan 
wawancara dengan Kepala Sekolah, beliau langsung mempersilahkan peneliti 
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untuk masuk ke ruangan Kepala Sekolah. Kemudian peneliti menunggu Kepala 
Sekolah karena masih sibuk di ruang kerja. Setelah menunggu sekitar 10menit di 
ruang tamu Kepala Sekolah, beliau meminta peneliti untuk mengundur 
wawancaranya dengan beliau sampai pukul 12.00 WIB dikarenakan ada tamu dari 
Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo. Sehingga peneliti diminta untuk 
menunggu sampai tamu tersebut selesai.  
Pada pukul 12.00 WIB Kepala Sekolah kembali memanggil peneliti untuk 
masuk ke ruangan beliau. Kemudian dilakukan wawancara antara peneliti dengan 


































Lampiran Reduksi Data 

































tetap harus ada 
perkembangan 











































ingin sekolah ini 
menjadi lebih baik 
untuk kedepannya. 
Tidak hanya 
sekolah ini, sekolah 
lain pun pasti 
demikian. Karena 
yang namanya 
kualitas sekolah itu 
penting untuk 
mengkatrol input 
dan output sekolah. 
Apabila di lihat dari 
bidang saya, saya 
berharap agar siswa 
dapat terbiasa 
dengan jam kerja 
yang ada di luar. 
Sehingga siswa 
yang sudah lulus 
























































praktek. Saat ini 






















tenaga kerja yang 
disiplin dan tepat 
waktu. Selain 
disiplin dan tepat 
waktu siswa juga 
diharapkan untuk 
selalu rapi dan 
mempunyai daya 

























































































































































n di sekolah? 
Setiap wakil 
kepala sekolah 
yang ada di 
SMK Ma’arif 


























oleh setiap wakil 
kepala sekolah 
berbeda-beda 




































































































semuanya di bawah 
kendali kepala 
sekolah. Namun, 








contoh yang baik 
untuk bawahan-
bawahannya serta 








































guru harus bisa 
mengaktifkan 
siswa selama 
ada di kelas, 
membuat siswa 
itu aktif dalam 
bertanya jawab 



















































































siswa ke acara 









oleh setiap Wakil 
Kepala Sekolah 
pasti mengalami 
kendala,  untuk 
mengatasi kendala 
yang terjadi maka 












saya Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan strategi 











































itu juga untuk 
menjadi ajang 
promosi 













































psi antara guru 
satu dengan 
yang lainnya, 


















strategi di dalam 
kepemimpinan 
hambatan yang 
sering terjadi yaitu 
disebabkan oleh 
banyaknya siswa di 
SMK Ma’arif 1 
Wates sehingga di 
dalam mengawasi 
siswa untuk tidak 
melanggar tata 


























































































yang saya ambil 
yaitu menekankan 

































































Selain itu guru 
juga harus tegas 

















































































karena disini saya 
bukan sekedar 
guru, selain itu saya 
juga sebagai ketua 
program studi. 






pihak bapak ibu 









yang ada di SMK 
Ma’arif 1 Wates 
mempunyai tugas 



















koordinasi dengan  
























































































































































atau guru yang 
berkompeten. 









n di kelas? 
Kepemimpinan 
guru itu mulai 
dari 
kepemimpinan 







seorang guru itu 
Kepemimpinan di 
kelas itu berusaha 
mengkondisikan 
siswa supaya siswa 




kewajiban siswa di 
dalam kelas itu 
seperti apa. 
Kemudian untuk 
pada awal masuk 












guru dalam proses 
pembelajaran di 











tidak bisa tegas 
di depan siswa 
maka siswa juga 




tata tertib di 















guru sendiri juga 
harus memberikan 
apa yang menjadi 








mainan di kelas 


























yang berlaku untuk 
siswa dan guru. 
Sehingga siswa 
tidak merasa terlalu 




































diikuti oleh semua 

























solusi yang akan 




dengan semua guru 
yaitu dilaksanakan 
satu kali setiap satu 
semester yang 
diikuti oleh semua 
guru dan karyawan 
tanpa terkecuali 
membahas masalah 
yang sedang terjadi 




















yang ada di sekolah 
ini sudah berjalan 
dengan baik karena 
selain bapak kepala 












yang ada di sekolah 










































setiap 1 semester 
1 kali pertemuan 
bawahannya, 
memberikan contoh 














yang ada di sekolah 
ini sudah berjalan 
sudah dapat 
dikatakan baik, 



























dengan baik mendapatkan 
banyak target  




























SMK Ma’arif 1 
Wates ini faktor 














































kepedulian guru di 




































baik dan adanya 
banyak kerjasama 
























di luas kelas 























atau ketua prodi 



























dilaukan oleh guru 
di luar jam kelas 
yaitu melakukan 
koordinasi dengan 
guru lain dan 
mnegurusi bengkel 
serta alat-aalat 
praktek yang 
lainnya.  
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PKL, dan 
memasukkan 
data-data terkait 
dengan jurusan. 
hari sabtu. 
